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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto :

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal keberhasilan. Peluh 

keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah pewarnanya. Doamu 

dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api yang mematangkannya. Allah 

selalu menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju 

keberhasilan. 

Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara mensyukuri 

arti sebuah keberhasilan  Sungguh bersama kesukaran dan keringanan,karena itu 

bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain). Dan kepada Tuhan, berharaplah. 

(Q.S Al Insyirah : 6-8)

Persembahan :

Karena itu, kupersembahkan karya sederhana ini 

sebagai ungkapan rasa cinta dan banggaku sebagai seorang anak 

atas segala pengorbanan dan kasih sayang ibunda dan ayahandaku, 

serta saudara-saudariku, serta keluargaku yang senantiasa 

mendoakanku.
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ABSTRAK

SYAMSINAR. 2024. Upaya Meningkatkan Hasil belajar IPAS Melalui  Model 
RADEC Berbantuan Media Diorama Pada Siswa Kelas IV SDN Kalaserena. 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Muh. Erwinto 
Imran pembimbing I dan Anisa pembimbing II. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah model RADEC berbantuan 
media diorama dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV  SDN 
Kalaserena. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kalaserena sebanyak 25 
siswa. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes (evaluasi), dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil yang dicapai secara kuantitatif yaitu: (1) 
Upaya meningkatkan hasil belajar IPAS melalui model RADEC berbantuan 
media diorama pada siswa kelas IV SDN Kalaserena. Penggunaan model RADEC 
dan media diorama dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, siswa dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran 
dimana aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I, dari 25 siswa diperoleh nilai 
rata-rata 59,3 meningkat pada siklus II menjadi 84,3. (2) Hasil belajar IPAS siswa 
kelas IV SDN Kalaserena meningkat setelah diterapkan model RADEC 
berbantuan media diorama. Hal ini terlihat pada siklus I, nilai rata-rata hasil 
belajar siswa yakni 66 dengan persentase ketuntasan 40%. Sedangkan pada siklus 
II, nilai rata-rata meningkat menjadi 88,7 dengan presentase ketuntasan mencapai 
100%. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SDN 
Kalaserena dapat ditingkatkan melalui model RADEC berbantuan media 
diorama.

Kata Kunci : Hasil Belajar, IPAS, Model RADEC, Media Diorama.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang 

Pendidikan sebagai suatu proses pembudayaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekaligus sebagai pemberdaya dan pembentuk karakter bangsa yang 

akan terus  memegang peranan yang sangat fundamental dalam menjamin 

peningkatan kualitas dan martabat bangsa. Pendidikan  merupakan  pengubahan  

sikap  dan tata  laku  seorang  atau  kelompok  orang  dalam  hal mendewasakan  

manusia  melalui  upaya  pengajaran dan  pelatihan (Wajdi, 2022: 21). Pendidikan    

sangat erat sumbangannya terhadap kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah 

suatu investasi terbesar yang dimiliki suatu bangsa. Sumber daya manusia yang 

bermutu dapat  terwujud dengan pendidikan yang maju (Marisda, 2020). 

Pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang keeksistensiannya akan terus berpola 

dan berdinamisasi menurut tuntutan zaman sehingga manusia akan selalu dituntut 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, baik secara lahiriah maupun 

rohaniah berdasarkan cerminan nilai-nilai kebenaran yang diakui dalam 

masyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu proses belajar, mulai dari SD sampai 

dengan sekolah menengah atas, salah satu pembelajaran yang diterapkan adalah 

mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). IPA merupakan kemampuan 

berpikir dan bersikap terhadap alam, sehingga dapat mengetahui rahasia dan 

gejala-gejala alam (Muh Erwinto, 2023).

1
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan zaman, cara-cara belajar pun 

mengalami perubahan yang signifikan. Salah satu inovasi terbesar dalam dunia 

pendidikan adalah penggunaan mediapembelajaran. Media belajar merujuk pada 

berbagai alat atau perangkat yang digunakan untuk menyampaikan informasi, 

mendukung proses pembelajaran, dan meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan siswa. Betapa pentingnya belajar, dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi:

Terjemahan: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Kandungan ayat di atas adalah mengisyaratkan perintah belajar dan 

pembelajaran. Rasulullah saw. juga bagi umatnya diperintahkan untuk belajar 

membaca. Melalui ayat ini, Allah Swt juga memerintahkan kepada seluruh 

umatnya agar tidak berhenti belajar melalui ilmu, maka manusia mampu 

membuktikan kebesaran dan kekuasaan Allah Swt.Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPAS bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsipprinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pada kenyataannya setiap siswa 
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merupakan individu yang berbeda, mereka memiliki keunikan dan karakteristik 

masing-masing yang tidak sama satu sama lain. Oleh karena itu, pada proses 

pembelajaran hendaknya guru memperhatikan perbedaan-perbedaan individual 

siswa tersebut, proses pembelajaran yang dilakukan secara verbalisme 

menyebabkan banyak kegagalan yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran, 

sehingga berpengaruh terhadap kepribadian siswa dan dapat kita rasakan, yakni 

rasa enggan belajar, benci terhadap pelajaran, merasa terpaksa di sekolah, rasa 

rendah diri dalam kelas dan berbagai pengaruh negatif lainnya. (Anisa, 2021).

Kemampuan guru sangat diperlukan untuk memecahkan masalah yang 

terjadi di dalam kelas. Guru dituntut mampu dalam mempersiapkan pembelajaran 

mulai dari perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran bertujuan 

tercapainya tujuan pembelajaran (Miftah, 2019). Salah satu upaya menggunakan 

media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran dapat dipahami sebagai alat 

yang dimanfaatkan oleh guru guna penyampaian pesan dan merangsang perasaan, 

pikiran, perhatian, serta kehendak murid untuk melancarkan proses pembelajar 

secara sadar, tepat sasaran, dan terkendali. Penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan semangat dalam belajar dan daya serap murid.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV SDN 

Kalaserena pada tanggal 15 Januari 2025, menunjukkan fakta bahwa hasil belajar 

siswa masih rendah. Data hasil ulangan harian menunjukkan, dari 25 siswa 

hanya 10 atau 40% siswa yang tuntas sedangkan 15 atau 60% siswa atau belum 

tuntas, dengan nilai rata-rata kelas 62,7 dan KKM 70. Hasil belajar siswa kelas 
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IV pada mata pelajaran IPAS SDN Kalaserena masih rendah atau tidak 

mengalami ketuntasan.

Masalah rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal 

antara lain karena: (1) guru belum menggunakan media pembelajaran yang tepat 

dimana media pembelajaran hanya dipajang di dalam kelas sehingga siswa 

kurang antusias serta kurang semangat dalam pembelajaran IPAS dan membuat 

hasil belajar yang diperoleh siswa rendah, (2) siswa bosan dikarenakan guru 

hanya menyampaikan  materi lalu memberinya tugas,  (3) siswa merasa ingin 

cepat-cepat keluar kelas untuk bermain, (4) pembelajaran masih terpusat pada 

guru sehingga aktivitas siswa rendah dan tidak berkembang. Hal ini disebabkan 

karena guru belum memaksimalkan dan menerapkan media pembelajaran yang 

tepat sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

membuat hasil belajar IPAS siswa rendah.

Solusi untuk mengatasi permasalahan di atas adalah menggunakan model 

RADEC berbantuan media diorama. Penggunaan model RADEC berbantuan 

media diorama menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa. Model pembelajaran RADEC dapat menjadikan siswa aktif dalam 

pembelajaran dan memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Model 

pembelajaran RADEC dikembangkan untuk mengatasi permasalahan buruknya 

kualitas proses dan hasil belajar siswa. (Sopandi & Iswara, 2021: 23). 

Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran alternatif 

yang sesuai dengan keadaan Indonseia. Model ini diungkapkan untuk pertama 

kalinya pada konferensi internasional di Kuala Lumpur, Malaysia (Pratama, 2023: 
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93). Model ini dalam menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, 

yaitu read atau membaca, answer atau menjawab, discus atau berdiskusi, explain 

atau menjelaskan, dan create atau mencipta. Banyak penelitian yang telah 

menyatakan bahwa model RADEC dapat meningkatkan hasil belajar melalui 

literasi sains siswa. meskipun model ini masih baru, namun sudah banyak peneliti 

melakukan penelitian dan pengembangan tentang model RADEC terutama pada 

hasil pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa. 

Diorama merupakan media berbentuk tiga dimensi. Tiga dimensi yang 

bermaksud adalah tiga dimensi yang berbentuk kecil untuk menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang menunjukkan aktivitas (Tenti, 2023). Tentu media 

pembelajaran ini cocok digunakan dalam pembelajaran IPAS, karena media 

diorama memberikan pengalaman secara langsung, dapat menunjukkan objek 

secara utuh, dan dapat memperlihatkan struktur organisasi dengan jelas serta dapat 

menunjukkan alur suatu proses dengan jelas (Desy, 2024). Media diorama ini 

sangat cocok apabila dilihat dari kelebihannya salah satunya adalah memberikan 

gambaran/pemandangan visual dari pokok yang sebenarnya dalam bentuk kecil, 

dan pada pengaplikasikan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan Sosial 

(IPAS) karena diorama umumnya dibuat sebagai miniatur keadaan alam, yang 

merupakan materi pokok dalam pembelajaran IPAS.

Adapun beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC sebagai model pembelajaran inovatif terbaru yang dapat  

meningkatkan kemampuan multiliterasi (literasi membaca, literasi sains, literasi 

teknologi) siswa (Zuhra, 2022). Penelitian yang dilakukan (Sulastyana, 2023) 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC berbantuan media flipbook 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa kelas 3. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Putri, 2023) menunjukkan bahwa 

bahwa model pembelajaran RADEC berbasis STEAM berpengaruh signifikan 

terhadap literasi sains siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian lainnya oleh 

(Widiari, 2023) yang berjudul “Efektivitas E-Modul Berbasis RADEC untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Bab Wujud Zat dan Perubahannya”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul berbasis RADEC pada pembelajaran IPAS 

BAB Wujud Zat dan Perubahannya untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar efektif 

meningkatkan rata-rata hasil belajar IPAS. Implikasi dari adanya penelitian ini e-

modul meningkatkan hasil belajar IPAS serta siswa gemar membaca.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, diketahui bahwa model 

pembelajaran RADEC sesuai dan tepat diterapkan di sekolah dasar di Indonesia, 

karena kondisi dan kebutuhan dilapangan. Sehingga penggunaan model ini 

menjadi perhatian bagi pendidik untuk terus melakukan inovasi proses 

pembelajaran. Model pembelajaran RADEC  ini bisa sebagai solusi untuk proses 

kegiatan pembelajaran yang mewadahi siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 

dan pengkajian tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Melalui  

Model RADEC Berbantuan Media Diorama Pada Siswa Kelas IV SDN 

Kalaserena”.



7

B. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Masalah utama dalam kegiatan pembelajaran IPAS kelas IV SDN 

Kalaserena adalah:

1) Guru belum menggunakan media pembelajaran yang tepat sehingga siswa 

kurang antusias serta kurang semangat dalam pembelajaran IPAS dan 

membuat hasil belajar yang diperoleh siswa rendah.

2) Siswa bosan dikarenakan guru hanya menyampaikan  materi lalu 

memberinya tugas.

3) Siswa merasa ingin cepat-cepat keluar kelas untuk bermain.

4) Pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga aktivitas siswa rendah dan 

tidak berkembang. 

5) Hasil belajar IPAS belum mencapai nilai KKTP 70.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang menjadi solusi dari identifikasi masalah di atas 

yakni:

a. Menyesuaikan dan merelevankan hasil pendapat guru/teman sejawat pada 

setiap pertemuan yang akan dilaksanakan.

b. Menyusun perangkat yang mengacu pada model RADEC berbantuan media 

diorama.

c. Melaksanakan skenario pembelajaran.

d. Evaluasi dilaksanakan selama proses dan hasil pembelajaran.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar IPAS melalui model RADEC 

berbantuan media diorama pada siswa kelas IV SDN Kalaserena?

2. Apa hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Kalaserena meningkat setelah 

diterapkan model RADEC berbantuan media diorama?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil belajar IPAS melalui model 

RADEC berbantuan media diorama pada siswa kelas IV  SDN Kalaserena.

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Kalaserena 

meningkat setelah diterapkan model RADEC berbantuan media diorama.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/acuan yang 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bagi 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa: Dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan terutama siswa yang mempunyai hasil belajar yang masih 

rendah dalam mata pelajaran IPAS.

b. Bagi Peneliti: Hasil penelitian dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan khususnya dalam mencari model berbantuan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran IPAS.

c. Bagi Guru: Dapat menjadi referensi dalam pemilihan model 

berbantuan media pembelajaran sebagai upaya peningkatan hasil 

belajar IPAS di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa 

maupun oleh guru dapat diminimalkan.

d. Bagi Sekolah: Memberikan sumbangan yang positif terhadap 

kemajuan sekolah serta memberikan masukan dalam mengefektifkan 

pembinaan dan pengelolaan proses belajar mengajar dalam 

pelaksanaan pendidikan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Belajar dan Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, 

merubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Sardiman (2021: 113) menyatakan bahwa belajar dalam pengertian luas dapat 

diartikan sebagai kegiatan psikofisik menuju ke perkembangan pribadi 

seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha 

penguasaan meteri ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 

terbentuknya kepribadian seutuhnya. Sedangkan Riyanto (2020: 5) berpendapat 

bahwa belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas yang terjadi 

sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan 

rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-

faktor samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan belajar.

Perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu merupakan 

hasil dari proses belajar. Perubahan yang terjadi melalui belajar tidak hanya 

mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup (life skill) 

bermasyarakat meliputi keterampilan berpikir (memecahkan masalah), 

keterampilan sosial, dan yang tidak kalah pentingnya adalah nilai dan sikap. 

Akan. Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 

10
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merupakan hasil proses belajar. Yang harus digarisbawahi bahwa perubahan 

hasil belajar diperoleh karena individu yang bersangkutan berusaha untuk belajar.

Menurut (Kokom, 2018) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

kegiatan di mana seseorang membuat atau menghasilkan suatu tingkah laku yang 

ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Menurut 

(Kasmadi, 2016) mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu usaha yang 

disengaja, bertujuan, terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan 

yang relatif menetap pada diri orang lain.

Menurut (Hamdani, 2017) menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan”. 

Sedangkan (Anisa, 2021) mendefinisikan belajar adalah suatu proses atau 

kegiatan yang dilakukan sehingga memmbuat suatu perubahan perilaku yang 

berbentuk kognitif, afektif, maupun psikomotor.  Menurut (Susanto, 2019) 

mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, 

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 

perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah sikap sadar seseorang untuk berusaha mendapatkan informasi 

dengan tujuan merubah tingkah laku dan pemikiran berdasarkan pengalaman 

yang telah diperoleh.
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b. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia melaksanakan pengalaman belajarnya, dimana dalam proses 

pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran yang dapat dikelompokkan atas tiga 

ranah pengembangan yakni: ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Rufaida, 

2020: 120).  Menurut  Sudjana  (Nurfadilah, 2021:  22) hasil  belajar adalah  

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya atau tujuan instruksional. Susanto (A. Muafiah, 2020 : 209) hasil 

belajar merupakan kemampuan seseorang yang dimiliki setelah menempuh 

pembelajaran. Dengan kata lain hasil belajar merupakan pencapaian yang 

dimiliki oleh seseorang setelah melakukan proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah pembelajaran, karena 

hasil belajar menggambarkan keberhasilan atau kegagalan dalam proses 

pembelajaran. Menurut (Susanto, 2019) mengemukakan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan- perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil belajar adalah perubahan-

perubahan, nilai- nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan.

Menurut (Kasmadi, 2016) bahwa hasil belajar secara normatif merupakan 

hasil penelitian terhadap kegiatan pembelajaran sebagai tolok ukur tingkat 

keberhasilan dalam memahami pembelajaran yang dinyatakan dengan nilai 

berupa huruf dan angka. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
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penampilan siswa (learner’s performance) yang mencakup intellectual skill, 

cognitive strategy, verbal informtion, motor skill, dan attitude.

Sehubungan dengan itu, Gagne (Sudjana, 2017) mengembangkan 

kemampuan hasil belajar menjadi tiga macam anatara lain: hasil belajar 

intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari system lingsikolastik; (2) 

Strategi kognitif yaitu cara belajar dan berfikir seorang dalam arti seluas-luasnya 

termaksuk dalam kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, 

berhubungan dengan arah insentitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana 

disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian.

Berdasarkan   pengertian hasil belajar dan pendapat para ahli di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan (kognitif diukur degan cara memberika soal-soal tes di setiap ahir 

siklus, afektif dan psikomotor diukur dengan cara memberikan skor pada tiap 

aspek di setiap pertemuan pembelajaran), bukan  hanya  mengenai  salah satu  

aspek.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Manusia dalam usahanya selalu menginginkan sesuatu hal yang lebih baik 

dari sebelumnya. Demikian pula dalam proses pembelajaran, tiap manusia 

menginginkan hasil belajar yang lebih baik. Konsekuensinya dari keinginan 

tersebut terdiri dari dua hal yaitu berhasil atau tidak berhasil. 

Menurut Zulkifli (2019: 10) bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu a) faktor yang berasal dari diri sendiri (jasmani, 
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psikologis), b) faktor yang berasal dari luar (sosial, adat, serta lingkungan 

fisik).Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal factor) yaitu :

a) Faktor jasmani baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

misalnya penglihatan, pendengaran dan sebagainya.

b) Faktor psikologis, terdiri dari kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, 

minat, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis, seperti perkembangan otak, 

disiplin dan lainnya.

2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal factor) yaitu :

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat, faktor sosial juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa misalnya cara orang tua 

mendidik,keadaan ekonomi dan begitupun lingkungan tempat tinggal  

mereka. 

b) Faktor adat istiadat yaitu adat kebiasaan, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian juga sangat berpengaruh dalam hasil belajar siswa .

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar 

siswa.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.Secara perinci,uraian yang 

mengenai factor internal dan factor eksternal yaitu sebagai berikut:
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1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 

inimeliputi : kecerdasan ,minat dan perhatian ,motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu keluarga, sekolah,dan masyarakat. Keadaan keluarga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat- marit 

keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang 

kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang 

baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 

belajar siswa.

d. Indikator Hasil Belajar

Menurut (Anderson, 2019) dengan Taxonomy of Educational Objectives 

yang membagi hasil belajar dalam tiga (3) jenis yaitu terdiri atas ranah kognitif, 

afektif, psikomotorik. Berikut penjelasan terkait indikator hasil belajar menurut 

Anderson yaitu:

1) Ranah Kognitif

Tabel 2.1 Ranah Kognitif

Tingkat 
Kognitif

Proses 
Kognitif

Definisi

C1 Mengingat Mengambil pengetahuan yang relevan dari ingatan.
C2 Memahami Membangun arti dari proses pembelajaran termasuk 

komunikasi lisan, tertulis, dan gambar.
C3 Menerapkan/

Mengaplikasi
kan

Melakukan atau menggunakan prosedur dalam 
situasi yang tidak biasa

C4 Menganalisis Memecahkan materi kedalam bagian-bagiannya dan 
mementukan bagaimana bagian-bagiannya 
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terhubung antar bagian dan terstruktur atau tujuan 
keseluruhan.

C5 Menilai/Meng
evaluasi

Membuat pertimbangan berdasarkan kriteria atau 
standar.

C6 Mengkreasi/
Mencipta

Menempatkan unsur-unsur secara bersama-sama 
untuk membentuk keseluruhan secara koheren atau 
fungsional, menyusun kembali unsur-unsur ke 
dalam pola atau struktur baru.

(Sumber: Laksana et al., 2019)

2) Ranah Afektif

Menurut (Anderson, 2019) yang memberikan teorinya dalam ranah afektif 

ini, yaitu bahwa hasil belajar disusun secara hirarkis mulai dari tingkat yang 

paling rendah hingga tertinggi. Dengan demikian, yang dimaksud dengan ranah 

afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya 

dihubungkan dengan sikap dan perilaku.

Tabel 2.2 Ranah Afektif

Tingkat 
Kompetensi

Kata Kerja Operasional

Minat 
(interest)

Gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atau dari pengertian 
tersebut, apabila seseorang senang terhadap obyek atau aktivitas 
tertentu maka ia akan mempunyai minat yang besar terhadap 
obyek itu.

Sikap 
(attitude)

Sikap merupakan kecenderungan untuk merespon sesuati baik 
individu, tata nilai, peristiwa, dan sebaianya dengan cara-cara 
tertentu.

Nilai (value) Sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit, 
bukan fakta, tidak hanya persoalan.

Apresiasi 
(appreciation)

Penghargaan terhadap suatu benda baik abstrak maupun konkret 
yang memiliki nilai luhur dan umumnya dikaitkan dengan karya 
seni.

Penyesuaian 
(adjustment)

Penyesuaian merupakan aspek afektif yang mengontrol perilaku 
siswa sesuai dengan prinsip-prinsip yang tertanam dalam 
dirinya.

(Sumber: Laksana et al., 2019)
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3) Ranah Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik dibagi kedalam enam yaitu, persepsi 

(membedakan gejala), kesiapan (menempatkan diri untuk memulai suatu 

gerakan), gerakan terbimbing (meniru model yang dicontohkan), gerakan terbiasa 

(melakukan gerakan tanpa model hingga mencapai kebiasaan), gerakan kompleks 

(melakukang serangkaian gerakan secara berurutan), dan kreativitas (menciptakan 

gerakan dan kombinasi gerakan baru yang orisinil).

Tabel 2.3 Ranah Psikomotorik

Tingkat 
Kompetensi

Kata Kerja Operasional

Meniru Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar, 
mengucapkan, melakukan.

Manipulasi Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar, 
mengucapkan, melakukan.

Ketepatan 
Gerakan

Mengulangi, mengikuti, memegang, menggambar, 
mengucapkan, melakukan, tepat lancar tanpa kesalahan.

Artikulasi Menunjukkan gerakan, akurat benar, kecepatan yang tepat.

Naturalis Gerakan spontan/otomatis, tanpa berpikir melakukan dan 
urutannya.

(Sumber: Laksana et al., 2019)

2. Pembelajaran IPAS

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.

Pada KTSP dan beberapa kurikulum pendahulunya, terdapat mata 

pelajaran IPAS dan IPS. Kedua mata pelajaran ini diajarkan secara terpisah. 

Namun, pada Kurikulum 2013 kedua mata pelajaran diajarkan secara bersamaan 
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dalam tema pembelajaran tertentu. Penilaiannya saja yang dilakukan secara 

terpisah.Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa IPA dan IPS sebenarnya 

dapat diajarkan secara bersamaan. Terlebih objek kajian kedua mata pelajaran 

sama-sama tentang lingkungan sekitar. IPA berfokus pada objek kajian ilmiah 

fenomena alamnya, sedangkan IPS berfokus pada konteks sosial (berkaitan 

dengan kemasyarakatan). Dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPAS dan 

IPS digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), dengan harapan dapat memicu anak dapat mengelola lingkungan alam 

dan sosial dalam satu kesatuan (Samatowa, 2023: 53).

IPAS,  kependekan  dari  Ilmu  Pengetahuan  Alam  dan  Sosial,  adalah  

suatu  mata pelajaran yang mengintegrasikan ilmu alam dan sosial (Samatowa, 

2023: 53)serta diajarkan pada tingkat kelas 3, 4, 5, dan 6 di Sekolah Dasar. Dalam 

konteks kurikulum merdeka  yang  saat  ini  diterapkan,  IPAS  disatukan  menjadi  

satu  mata  pelajaran  dengan maksud  memperkuat  kapasitas  serta  kesadaran  

peserta  didik  mengenai  lingkungan  dari sudut  pandang  alam  dan  sosial.  Di  

samping  itu,  integrasi  ini  berpotensi  memperkuat keterkaitan   materi   ajar   

dengan   konteks   dunia   nyata,   sehingga   siswa   mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang sangat diperlukan dalam era abad ke-21. 

IPAS membantu siswa menumbuhkan keingintahuannya terhadap 

fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu siswa untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan 

manusia di muka bumi. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam 

pembelajaran IPASS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, 
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kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang 

tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri siswa. Sebagai negara yang kaya 

akan budaya dan kearifan lokal, melalui IPAS diharapkan siswa menggali 

kekayaan kearifan lokal terkait IPAS termasuk menggunakannya dalam 

memecahkan masalah (Samatowa, 2023: 54).

3. Model Pembelajaran RADEC 

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut (Nursalam, 2021: 21) menyatakan bahwa model pembelajaran 

digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan upaya guru mengorganisir lingkungan 

dan menyediakan fasilitas belajar bagi siswa untuk mempelajarinya (Tri Gustaf 

Said, 2022). Menurut (Fathurrohman, 2020: 30) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang disiapkan untuk membantu 

siswa mempelajari secara lebih spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. 

Menurut (Julaeha, 2022: 134) model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan 

kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu 

belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Artinya model 

pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala 

aspek sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar serta 

segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam 

proses belajar mengajar. 



20

Menurut (Soesilo, 2021: 82) model  pembelajaran  merupakan  cara-cara  

yang  sudah  dipersiapkan  guru  agar peserta  didik  melakukan  aktivitas  belajar.  

Model  pembelajaran yang  dipraktikanpada saat mengajar dan dibuat semenarik 

mungkin agar siswa mendapat pengetahuan dengan efektif dan efisien. Menurut 

(Suprijono, 2021: 65) menyatakan bahwa model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun 

tutorial. (Huda, 2020: 73) mengemukakan bahwa model pembelajaran sebagai 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain 

materi-materi intruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di 

setting yang berbeda.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran untuk membantu siswa mempelajari secara spesifik 

berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

b. Pengertian Model Pembelajaran RADEC 

Menurut (Erwinto, dkk, 2023) model RADEC merupakan salah satu 

alternatif model pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan kompetensi dan 

keterampilan sesuai dengan kondisi Indonesia. Model pembelajaran RADEC 

merupakan model yang inovatif di Indonesia, model ini hadir atas sistem 

pendidikan Indonesia yang menuntuk siswa untuk memahami banyak konsep ilmu 

dalam waktu yang terbatas. Menurut (Sopandi, 2021: 38) model pembelajaran 

RADEC merupakan model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 
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mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan menguasai konsep pembelajaran 

yang dipelajari. 

Model RADEC ialah salah satu model inovatif menuntut siswa 

menumbuhkan keahlian untuk zaman modern serta konsep materi yang dipelajari 

terkuasai oleh perserta didik. Menurut Sopandi dalam (Pratama, Sopandi, & 

Hidayah, 2021: 69) juga mengemukakan bahwa model ini ialah model dalam 

pembelajaran untuk membuat individu agar mempunyai keterampilan tinggi, 

keaktifan siswa untuk belajar mandiri, menumbuhkan keahlian dalam 

berkomunikasi, berkolaborasi, juga menunjang siswa memperoleh pemahaman 

materi. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran RADEC adalah model pembelajaran yang membuat individu 

mempunyai keterampilan tinggi, keaktifan siswa untuk belajar mandiri, 

menumbuhkan keahlian dalam berkomunikasi, berkolaborasi, juga menunjang 

siswa memperoleh pemahaman materi dengan lima tahapan yaitu membaca, 

menjawab, diskusi, menjelaskan, dan membuat.

c. Sintaks Model Pembelajaran RADEC

Sintaks model RADEC mudah dihafal oleh pengajar pendidikan dasar dan 

menengah, sehingga tepat digunakan untuk alternatif model pembelajaran inovatif 

di Indonesia (Sopandi dkk, 2021). Sintaks model Read-Answer-Discuss-Explain-

Create dijabarkan sebagi berikut (Pratama, 2021: 92): 
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1) Read (Membaca) 

Bagian ini mengharuskan siswa untuk membaca informasi terlebih dahulu 

baik dari berbagai sumber manapun termasuk buku pelajaran, media cetak lainnya 

(majalah, koran, artikel dan sebagainya) dan yang bersumber dari media 

elektronik seperti internet. Untuk kegiatan membimbing siswa dalam rangka 

memahami informasi dibuatlah pertanyaan pra-pembelajaran agar informasi yang 

mereka cari menjadi terarah. 

Pertanyaan pra-pembelajaran merupakan pertanyaan yang berkenaan 

dengan materi ajar yang akan dibahas. Pertanyaan- pertanyaan tersebut harus 

mencakup beragam tingkat pertanyaan, dari pertanyaan dengan tingkat 

keterampilan berpikir rendah (lower order thinking skills) hingga keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Pertanyaan pra-pembelajaran 

diajukan sebelum pengajar memulai proses belajar mengajar dari materi yang 

akan diajarkan. Siswa mesti menjawab pertanyaan-pertanyaannya setelah mereka 

melakukan kegiatan membaca.

Kegiatan membaca dilakukan siswa secara mandiri di luar kelas. Ini 

dilakukan atas dasar bahwa beberapa informasi dapat mereka kuasai sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Jika ada materi yang tidak dapat dikuasai oleh beberapa siswa, 

mereka dapat meminta siswa lain yang telah paham untuk menjelaskan materi 

tersebut atau dijelaskan langsung oleh pengajar. Kegiatan ini dilakukan agar aspek 

sosial siswa meningkat. Untuk peningkatan aspek sosial tersebut memerlukan 

interaksi antar siswa maupun siswa dengan pengajar. Jika bahan ajar yang 

ditemukan dirasa sulit oleh seluruh siswa, barulah dijelaskan oleh pengajar. 
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2) Answer (Menjawab) 

Setelah melakukan kegiatan membaca di awal, siswa menjawab 

pertanyaan pra-pembelajaran berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh dari 

kegiatan Read (Membaca). Pertanyaannya disusun dalam bentuk lembar kerja. 

Mereka menjawab pertanyaan tersebut secara mandiri sebelum pembelajaran 

dimulai. Cara ini bertujuan agar siswa mengenali bagian mana dari bahan ajar 

yang dianggap mudah atau sulit secara mandiri. 

Selain itu, siswa melakukan apersepsi terhadap minat bacanya, mudah atau 

sulit memahami bahan bacaan, dan lain-lain. Selain itu, dengan mengamati 

jawaban siswa pada pertanyaan pra-pembelajaran, pengajar dapat mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang akan dibahas. Ini 

memungkinkan kebutuhan setiap siswa berbeda-beda. Oleh karena itu, pengajar 

dapat memberikan bantuan yang tepat untuk setiap siswa. 

3) Discuss (Diskusi) 

Diskusi dilakukan setelah kegiatan menjawab pertanyaan pra-

pembelajaran. Pada tahap ini, siswa membentuk kelompok untuk membahas 

jawaban mereka dari pertanyaan pra-pembelajaran. Pengajar mendorong siswa 

yang berhasil memahami jawaban dari pertanyaan pra-pembelajaran untuk 

memberikan bimbingan kepada temannya yang belum paham. Pengajar juga 

menginstruksikan siswa yang belum paham terhadap materi yang akan dibahas 

untuk meminta bimbingan dari temannya yang sudah paham. 

Kegiatan ini menghendaki siswa untuk berdiskusi tentang jawaban mereka 

antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. Pengajar memastikan 
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bahwa adanya komunikasi yang terjalin antar anggota kelompok. Dengan melihat 

aktivitas seluruh kelompok, pengajar dapat mengidentifikasi kelompok yang telah 

menguasai bahan ajar yang dipelajari ataupun sebaliknya. Pengajar juga dapat 

mengetahui kelompok mana yang telah memiliki ide-ide kreatif sebagai bentuk 

penerapan konsep-konsep yang telah mereka kuasai.

4) Explain (Menjelaskan) 

Setelah berdiskusi, siswa melakukan kegiatan presentasi. Bahan yang akan 

disajikan dalam bentuk presentasi tersebut mencakup indikator pembelajaran 

aspek kognitif yang telah dirumuskan dalam rancangan pelaksanaan 

pembelajaran. Pada tahap ini, setiap kelompok menunjuk perwakilan anggotanya 

yang dianggap mampu menjelaskan materi yang akan dibawakan untuk 

ditampilkan di depan kelas. Dalam kegiatan ini, pengajar memastikan bahwa 

penampil dari utusan tiap kelompok menjelaskan secara benar materi yang 

dibawakan dan siswa lain memahami penjelasannya. 

Pengajar juga memotivasi siswa lain untuk memberikan pertanyaan, 

bantahan, atas saran atas apa yang telah disampaikan oleh penampil dari 

kelompok yang sedang tampil. Pada tahap ini juga bisa digunakan oleh pengajar 

untuk menjelaskan konsep-konsep penting yang tidak bisa dipahami oleh siswa. 

Ketika menjelaskan, pengajar dapat memberikan penjelasan dengan peragaan, 

bantuan media video, power point atau hal-hal lain yang diharapkan dapat 

mengatasi ketidakpahaman siswa.
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5) Create (Membuat) 

Serangkaian kegiatan pada model ini dari R sampai E memiliki tujuan 

untuk meciptakan sesuatu atau merumuskan ide-ide kreatif tertentu. Pengajar 

memfasilitasi siswa untuk menggunakan pengetahuan yang telah mereka kuasai 

untuk menghasilkan ide atau pemikiran kreatif. Ide-ide kreatif dapat dirumuskan 

sebagai pertanyaan produktif, identifikasi masalah, kesimpulan, atau bayangan 

akan membuat karya kreatif apa selanjutnya. Ketika pengajar mendapati siswa 

yang kesulitan untuk menghasilkan ide kreatif, pengajar perlu menginspirasi siswa 

tersebut. 

Tabel 2.4 Sintaks Model Pembelajaran RADEC 
KegiatanFase

Guru Siswa
Read Menginstruksikan siswa untuk 

membaca berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas, baik itu dikelas 
maupun di luar kelas

Membaca sumber-
sumber informasi 
berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas

Answer Memberikan pertanyaan pra 
pembelajaran dari keterampilan 
berpikir tingkat rendah (LOTS) 
sampai keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS).

Menjawab pertanyaan 
pra pembelajaran dalam 
bentuk lembar kerja 
(worksheet).

Discuss Menginstruksikan siswa untuk 
membentuk kelompok diskusi. 
Pengajar memotivasi siswa yang 
sudah paham terhadap materi yang 
akan dibahas untuk memberikan 
bimbingan kepada siswa yang 
belum paham. Sebaliknya, pengajar 
memotivasi siswa yang belum 
paham untuk bertanya kepada 
temannya.

Secara berkelompok 
mendiskusikan jawaban 
atas pertanyaan atau 
tugas yang telah mereka 
kerjakan.

Explain Menginstruksikan untuk melakukan 
presentasi kelompok. Jika ada 

Boleh memberikan 
tanggapan, kritik, dan 
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konsep yang tidak bisa dikuasai 
siswa, pengajar bias memberikan 
penjelasan.

masukan

Create Memotivasi peserta didi untuk 
menghasilkan ide-ide kreatif. 
Pengajar juga bisa menginspirasi 
siswa tentang sesuatu yang ingin 
mereka ciptakan dapat berupa 
produk, karya-karya kreatif,  dan 
sebagainya.

Menciptakan ide-ide 
kreatif

Sumber: (Pratama, 2021: 92)

Menurut (Kaharuddin, 2020: 59) kelebihan dari model pembelajaran 

RADEC adalah sebagai berikut: (1) Adanya Model pembelajaran RADEC dapat 

menstimulus siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

(2) Model Pembelajaran RADEC relevan dengan kondisi pendidikan di Indonesia 

yang mengharuskan siswa menguasai muatan materi yang banyak dengan waktu 

yang terbatas. (3) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah (problem solving). (4) Meningkatkan kemandirian pada diri siswa. (5) 

Meningkatkan minat dan daya baca siswa. (6) Menstimulus dan mengasah potensi 

siswa untuk memiliki keterampilan abad 21. (7) Meningkatkan pemahaman atau 

penguasaan materi yang dipelajari. (8) Meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. (9) Mendorong siswa untuk menciptakan karya kreatif. (10) Melatih 

kemampuan public speaking pada tiap individu. (11) Mendorong siswa untuk 

memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar baik dari buku teks maupun internet. 

(12) Mendorong siswa untuk berkolaborasi terhadap kelompok. 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran RADEC menurut 

(Kaharuddin, 2020: 58) sebagai berikut: (1) Penggunaan model pembelajaran 
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RADEC umumnya hanya untuk bidang tertentu. (2) Model ini lebih spesifik pada 

soal cerita. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC 

memiliki kelebihan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa, 

untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang belum sesuai dengan 

tuntutan tujuan pendidikan nasional dan tuntutan perlunya membekali siswa 

dengan keterampilan abad 21.

4. Media Pembelajaran Diorama

a. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru untuk proses penyampaian pokok materi pembelajaran kepada siswa. 

Menurut Kustandi & Darmawan (2020:89) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran berdasarkan, yaitu alat yang dapat membantu proses belajar dan 

berfungsi menyampaikan pesan dengan jelas sehingga tujuan pelajaran tercapai 

dengan lebih baik. 

Sedangkan pengertian media pembelajaran menurut Hasan et al 

(2021:74) menyebutkan bahwa  media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan oleh guru sebagai perantara atau penghubung dengan siswa dengan 

tujuan untuk mendorong siswa untuk lebih tertarik belajar dan membuat lebih 

bermakna. Media pembelajaran secara umum merupakan alat bantu yang 

dipergunakan untuk mendukung atau mempermudah pemahaman dalam 

menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran, segala sesuatu yang dapat 



28

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 

atau ketrampilan sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar (Ali, 2019).

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan suatu pokok materi kepada siswa dan dapat memberikan 

pembelajaran yang bermakna. Dalam hal ini, siswa dapat lebih mudah memahami 

materi pelajaran jika media pembelajaran digunakan dalam proses belajar 

mengajar di kelas.

b. Media Diorama

Diorama adalah media yang memiliki 3 dimensi, yang memiliki tampilan 

yang lebih nyata visualnya dan akan merasa lebih hidup dan diorama merupakan 

bentuk skala kecil dari skala aslinya (Sri, 2020). Selain itu media diorama 

merupakan sebuah kotak yang didalamnya berisi dengan tiruan pemandangan 

atau suatu benda yang lengkap dengan sesuatu benda yang ada disekitarnya 

(Rahmawati, 2021). Menurut Benny diorama adalah sebuah meda pameran statis 

atau diam yang didesain untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan 

tentang peristiwa nyata yang terjadi di masa lalu dan sekarang atau 

menggambarkan masa yang akan datang dalam bentuk tiga dimensi (Desy, 

2024). 

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media diorama 

merupakan media pembelajara 3D yang menampilkan miniatur-miniatur dari 

sebuah kejadian ataupun sebuah keadaan.
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Gambar 2.1 Media Diorama Perubahan Wujud Benda
Sumber: https://share.google/images/RPTYgGlujejxrGWvV

Menurut Tenti (2023) mengungkapkan bahwa media tiga dimensi 

merupakan media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja 

dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tebal. Kebanyakan media tiga 

dimensi merupakan objek sesungguhnya atau miniatur objek. Desy (2024) 

berpendapat bahwa media diorama merupakan salah satu media tanpa proyeksi 

yang disajikan secara visual tiga dimensional berwujud sebagai tiruan yang 

mewakili aslinya. Dari kedua pendapat diatas dapat di katakan bahwa media 

diorama dapat digunakan dalam pembelajaran untuk mewakili benda asli yang 

sulit untuk disajikan di dalam kelas.

Media diorama terdapat benda tiga dimensi yang berukuran kecil seperti 

rumah-rumahan, orang-orangan, dan lain-lain. Diorama merupakan gabungan 

antara model (tiruan tiga dimensi) dengan gambar perspekif (dua dimensi) dalam 

suatu penampilan utuh. Definisi lebih konkret diungkapkan oleh Tenti (2023) 

bahwa media diorama adalah pemandangan tiga dimensi dalam ukuran kecil 

untuk memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau fenomena yang 

menunjukkan aktivitas.

https://share.google/images/RPTYgGlujejxrGWvV
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Pernyataan beberapa ahli di atas tentang diorama, dapat disimpulkan 

bahwa diorama merupakan gabungan antara model dengan gambar perspektif 

dalam suatu penampilan utuh yang menggambarkan suasana yang sebenarnya. 

Mendapatkan pengalaman secara langsung ketika pembelajaran berlangung 

melalui media diorama.

Menurut Desy (2024) media diorama biasanya terdiri dari figur atau 

objek yang diletakkan di atas panggung dengan lukisan latar yang disesuaikan 

dengan penyajiannya. Media diorama memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

diantaranya: (a) Diorama tertutup yang dibatasi oleh kaca bening atau 

transparan, sehingga diorama jenis ini hanya dapat dilihat dari depan. (b) Bahan 

diorama lipat terbuat dari lembar kertas yang dapat membentuk 3 dimensi dan 

menyatu dengan ruang-ruang yang dilipat. (c) Diorama terbuka tanpa dinding 

tepi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media diorama 

adalah media yang berbentuk 3 dimensi yang biasanyadi letakkan di dengan 

lukisan latar untuk menyampaikan pesan melalui penglihatan dan media diorama 

juga memiliki karakteristik yang berbeda-beda.

Menurut Desy (2024) kelebihan media diorama antara lain: (a) Dengan 

menggunakan media diorama ini siswa akan lebih berkreatifik dalam 

mengekspresikan pemandangan, siswa tidak bosan dengan pembelajaran dikelas. 

(b) Dapat memberikan pemandangan atau gambaran visual dari pokok yang 

sebenarnya dalam bentuk kecil. (c) Membawa ke dalam kelas sebagian kecil dari 

pada dunia dalam bentukdiperkecil dan tiga dimensi. (d) Dapat menggambarkan 
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peristiwa yang terjadi disuatu tempat, waktu tertentu dilihat dari posisi atau arah 

tertentu pula secara lebih hidup.

Menurut Desy (2024) kekurangan media diorama antara lain: (a) Tidak 

semua siswa kreatif. (b) Alat-alat yang digunakanpun sangat rumit dan 

membutuhkan kesabaran yang tinggi dalam membuatnya. (c) Tidak dapat 

menjangkau sasaran dalam jumlah besar. (d) Dalam pembuatannya 

membutuhkan waktu dan biaya. (e) Membutuhkan kreativitas guru maupun 

siswa.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang serupa yang telah dilakukan oleh:

a. Mastina, dkk (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Read, 

Answer, Discuss, Explan, Create terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi”. Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran RADEC 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir tinggi, tetapi tidak 

signifikan. Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan 

yang merujuk pada model RADEC. Sedangkan  perbedaannya pada 

penelitian Mastina berfokus pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu peningkatan hasil 

belajar IPAS melalui model RADEC berbantuan media diorama siswa 

kelas IV di SDN Kalaserena.

b. Ardi Apriansah, dkk. (2024) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran RADEC 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa Kelas IV Pada Materi 

Transformasi Energi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  Model 
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RADEC memberikan pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep siswa, 

(2)  Ditemukan perbedaan kemampuan pemahaman konsep pada siswa yang 

menggunakan pembelajaran  model RADEC dengan  siswa  yang  

menggunakan  model  pembelajaran konvensional, (3) Model pembelajaran 

RADEC memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap kreativitas siswa. 

dengan penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada 

model RADEC pada kelas IV. Sedangkan  perbedaannya pada penelitian 

Ardi Apriansah berfokus pada  pengaruh pembelajaran RADEC terhadap 

pemahaman konsep dan kreativitas siswa kelas IV pada materi transformasi 

energi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu peningkatan 

hasil belajar IPAS melalui model RADEC berbantuan media diorama 

siswa kelas IV di SDN Kalaserena.

c. Chairunnisa C.C, dkk, (2022) yang berjudul “Model Read, Answer, Discuss, 

Explain, and Create untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Pada 

Pembelajaran Daring”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model RADEC 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS Kelas IV di SDN Kalimulya 1 dan 

menjadi salah satu alternatif model yang dapat digunakan pengajar dalam 

pembelajaran. Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki 

kesamaan yang merujuk pada model RADEC pada kelas IV. Sedangkan  

perbedaannya pada penelitian Chairunnisa meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa pada pembelajaran daring, sedangkan peningkatan hasil belajar 

IPAS melalui model RADEC berbantuan media diorama siswa kelas IV 

di SDN Kalaserena.
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d. Ibnu Dwi Kustadiyono (2020) dengan judul “.Model Inquiry dengan Media 

Diorama untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh media diorma terhadap hasil belajar siswa 

pada subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh di kelas V SD Negeri 

091522 Marubn Jaya.Persamaan dengan penelitian kali ini yaitu memiliki 

kesamaan yang merujuk pada media diorama pada kelas IV. Sedangkan  

perbedaannya pada penelitian Ibnu Dwi Kustadiyono berfokus pada 

model inquiry dengan media diorama untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

sedangkan peningkatan hasil belajar IPAS melalui model RADEC 

berbantuan media diorama siswa kelas IV di SDN Kalaserena.

e. Noria Willabora, Nancy Angelia Purba & Natalina Purba (2022) dengan judul 

“Pengaruh Media Diorama terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema 

Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh di Kelas V SD Negeri 091522 

Marubun Jaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model inquiry dengan 

media diorama dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Persamaan dengan 

penelitian kali ini yaitu memiliki kesamaan yang merujuk pada media 

diorama pada kelas IV. Sedangkan perbedaannya pada penelitian Noria 

Willabora, Nancy Angelia Purba & Natalina Purba berfokus pada pengaruh 

media diorama terhadap hasil belajar siswa pada subtema pentingnya 

makanan sehat bagi tubuh di kelas V SD Negeri 091522 Marubun Jaya, 

sedangkan peningkatan hasil belajar IPAS melalui model RADEC 

berbantuan media diorama siswa kelas IV di SDN Kalaserena.
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C. Kerangka Pikir

Proses  belajar  mengajar  yang  terlaksana  di  dalam  kelas  pada  umumnya 

dapat menimbulkan rasa bosan siswa ketika pembelajaran yang dilaksanakan 

berkesan terlalu prosedural. Pada kondisi awal (1) guru belum menggunakan 

media pembelajaran yang tepat dimana media pembelajaran hanya dipajang di 

dalam kelas sehingga siswa kurang antusias serta kurang semangat dalam 

pembelajaran IPAS dan membuat hasil belajar yang diperoleh siswa rendah, (2) 

siswa bosan dikarenakan guru hanya menyampaikan  materi lalu memberinya 

tugas,  (3) siswa merasa ingin cepat-cepat keluar kelas untuk bermain, (4) 

pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga aktivitas siswa rendah dan tidak 

berkembang. Hal ini disebabkan karena guru belum memaksimalkan dan 

menerapkan media pembelajaran yang tepat sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran membuat hasil belajar IPAS siswa rendah. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh guru adalah dengan model 

RADEC berbantuan media diorama sehingga siswa dapat belajar menemukan 

konsep pelajaran secara mandiri. Model RADEC berbantuan media diorama 

menuntut pro aktif siswa dalam memahami konsep materi pelajaran melalui 

serangkaian kegiatan mengamati hal-hal tertentu yang menjadi fokus materi 

pelajaran dan kemudian coba dideskripsikan oleh siswa melalui pemberian 

contoh-contoh yang relevan dan membandingkannya dengan yang bukan contoh 

dari materi pelajaran. Dengan demikian diterapkannya model RADEC berbantuan 

media diorama pada pembelajaran IPAS siswa kelas IV di SDN Kalaserena hasil 
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belajar siswa dapat ditingkatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini:

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Jika 

model RADEC berbantuan media diorama diterapkan, maka hasil belajar IPAS 

pada siswa kelas IV di SDN Kalaserena dapat meningkat”.

Kondisi Awal

1) Guru belum menggunakan media pembelajaran yang tepat 
dimana media pembelajaran hanya dipajang di dalam kelas 
sehingga siswa kurang antusias serta kurang semangat 
dalam pembelajaran IPAS dan membuat hasil belajar yang 
diperoleh siswa rendah.

2) Siswa bosan dikarenakan guru hanya menyampaikan  
materi lalu memberinya tugas.

3) Siswa merasa ingin cepat-cepat keluar kelas untuk 
bermain.

4) Pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga aktivitas 
siswa rendah dan tidak berkembang 

5) Hasil belajar IPAS siswa dibawah KKM

Menerapkan Model 
RADEC Berbantuan Media 

Diorama

Kondisi akhir 

Tindakan 

Hasil belajar IPAS akan meningkat 
telah mencapai KKM

 

Siklus I

Siklus II
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Tindakan yang diberikan adalah penerapan model RADEC berbantuan 

media diorama. Penelitian ini berfokus pada masalah yang dihadapi oleh guru 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial, yakni siswa kurang aktif 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya dan penelitian ini juga bertujuan 

agar siswa menjadi aktif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Cara 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi empat tahap menurut Arikunto 

(2018: 74) yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan/observasi, dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan 

Taggart. Tahap-tahap penelitian tindakan kelas menurut Wiriaatmadja (2015:21) 

ada empat yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.1 Tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang dilakukan Kemmis 
dan Taggart dalam Wiriaatmaja (2015:21)

36

Keterangan:
1  :  Rencana Siklus I
2  :  Pelaksanaan Siklus I
3  :  Observasi Siklus I
4  :  Refleksi Siklus I
5  :  Rencana Siklus II
6  :  Pelaksanaan Siklus II
7  :  Observasi Siklus II
8  :  Refleksi Siklus II
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan di kelas IV SDN Kalaserena 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. Adapun subjek penelitian tindakan kelas 

ini adalah kelas IV, dengan jumlah siswa 25 orang.

C. Faktor yang Diselidiki 

Untuk dapat menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang ingin 

diselidiki, faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

1. Faktor proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model 

RADEC berbantuan media diorama pada mata pelajaran IPAS

2. Faktor hasil belajar, yakni hasil yang diperoleh siswa meningkat setelah 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model RADEC berbantuan 

media diorama pada mata pelajaran IPAS.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 

sebagaimana yang ditunjukkan gambar berikut:

Gambar 3.2 Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2018)

Siklus I

Perencanaan Pelaksanaan Pengamatan Refleksi

Siklus II

Refleksi Pengamatan Pelaksanaan Perencanaan

Siklus N?
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1. Gambaran Umum Siklus I

Siklus I berlangsung selama 2 minggu atau 3 kali tatap muka dalam 4 tahap 

sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap ini merupakan 

suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu tindakan.

a. Siklus I

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi

a) Menelaah materi pelajaran IPAS yaitu gaya dan gerak kelas IV 

semester II SDN Kalaserena.

b) Membuat modul ajar.

c) Mendalami materi siklus air dan membuat lembar kerja siswa (LKS) 

untuk dua pertemuan dan akan dibagikan kepada lima kelompok. 

LKS yang dibuat sesuai dengan indikator pembelajaran yang tertera 

pada modul ajar. 

d) Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau keadaan 

proses pembelajaran berlangsung melalui model RADEC 

berbantuan media diorama.

e) Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada akhir 

siklus.

2) Pelaksanaan Tindakan :

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan 

belajar mengajar untuk mengimplementasikan materi dan model 
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RADEC berbantuan media diorama. Adapun perincian kegiatan 

pelaksanaan tindakan tersebut adalah :

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa belajar.

2) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar.

3) Guru menginformasikan model RADEC berbantuan media 

diorama yang akan digunakan pada pembelajaran.

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi 

2) Menginstruksikan siswa untuk membaca berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas (read)

3) Memberikan pertanyaan pra pembelajaran (answer).

4) Menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok 

diskusi. Pengajar memotivasi siswa yang sudah paham 

terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan 

bimbingan kepada siswa yang belum paham. Sebaliknya, 

pengajar memotivasi siswa yang belum paham untuk 

bertanya kepada temannya (Discuss).

5) Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. 

Jika ada konsep yang tidak bisa dikuasai siswa, pengajar bias 

memberikan penjelasan (explain)

6) Memotivasi peserta didi untuk menghasilkan ide-ide kreatif. 
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Pengajar juga bisa menginspirasi siswa tentang sesuatu yang 

ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, karya-karya 

kreatif, dan sebagainya (creat).

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh 

atau terhadap hasil pembelajaran 

2) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan 

dirumah.

3) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur 

penguasaan materi pembelajaran melalui model RADEC 

berbantuan media diorama.

2. Tahap observasi

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan 

terhadap seluruh aktivitas dan kinerja kelompok siswa dengan 

menggunakan lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh 

peneliti. Untuk kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman 

sejawat. Hasil tes pada akhir siklus pertama menjadi bahan untuk 

melakukan evaluasi terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran 

IPAS pada siklus kedua. 

3. Tahap refleksi 

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 

pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.
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b. Siklus II 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi

a) Menelaah materi pelajaran IPAS kelas IV semester II SDN 

Kalaserena.

b) Membuat modul ajar.

c) Mendalami materi siklus air dan membuat lembar kerja siswa 

(LKS) untuk dua pertemuan dan akan dibagikan kepada empat 

kelompok. LKS yang dibuat sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang tertera pada modul ajar. 

d) Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau 

keadaan proses pembelajaran berlangsung melalui model 

RADEC berbantuan media diorama.

e) Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada 

akhir siklus.

2) Pelaksanaan Tindakan :

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan 

belajar mengajar untuk mengimplementasikan materi dan model 

RADEC berbantuan media diorama. Adapun perincian kegiatan 

pelaksanaan tindakan tersebut adalah :

b. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan membaca doa belajar.
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2) Guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar.

3) Guru menginformasikan model RADEC berbantuan media 

diorama yang akan digunakan pada pembelajaran.

c. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan materi 

2) Menginstruksikan siswa untuk membaca berkaitan dengan 

materi yang akan dibahas (read)

3) Memberikan pertanyaan pra pembelajaran (answer).

4) Menginstruksikan siswa untuk membentuk kelompok diskusi. 

Pengajar memotivasi siswa yang sudah paham terhadap materi 

yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada 

siswa yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi 

siswa yang belum paham untuk bertanya kepada temannya 

(Discuss).

5) Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika 

ada konsep yang tidak bisa dikuasai siswa, pengajar bias 

memberikan penjelasan (explain)

6) Memotivasi peserta didi untuk menghasilkan ide-ide kreatif. 

Pengajar juga bisa menginspirasi siswa tentang sesuatu yang ingin 

mereka ciptakan dapat berupa produk, karya-karya kreatif, dan 

sebagainya (creat).
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b. Kegiatan Akhir 

1) Guru membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah 

dipelajari dalam pembelajaran sesuai tujuan akan dicapai.

2) Guru melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh 

atau terhadap hasil pembelajaran 

3) Guru memberikan tugas/latihan secara individu untuk dikerjakan 

dirumah.

4) Pada akhir siklus pertama dilangsungkan tes untuk mengukur 

penguasaan materi pembelajaran melalui model RADEC 

berbantuan media diorama.

4. Tahap observasi

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan 

terhadap seluruh aktivitas dan kinerja kelompok siswa dengan 

menggunakan lembar (format) observasi yang telah disediakan oleh 

peneliti. Untuk kejadian dicatat oleh peneliti dengan bantuan teman 

sejawat. Hasil tes pada akhir siklus pertama menjadi bahan untuk 

melakukan evaluasi terhadap kekurangan-kekurangan pembelajaran 

IPAS pada siklus kedua. 

5. Tahap refleksi 

Pada akhir siklus dilakukan refleksi terhadap hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 

pertama akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah:

1. Tes Hasil Belajar 

Tes merupakan instrumen utama penelitian ini yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar IPAS siswa kelas IV di 

SDN Kalaserena melalui model RADEC berbantuan media diorama. Tes berisi 

pertanyaan tertulis yang diberikan pada setiap akhir pertemuan (tindakan) dan 

dilakukan sebanyak 2 kali.

Setiap tes (tes pertama dan kedua) berbentuk pilihan ganda dimana bobot 

untuk 1 soal yang benar adalah 1. masing-masing terdiri atas 15 item soal dengan 

level kognitif C1, C2, C3, dan C4 materi siklus air.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan model RADEC 

berbantuan media diorama pada mata pelajaran IPAS. Objek pengamatan yaitu 

proses pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh guru pelajaran IPA dan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran IPAS melalui kerjasama dalam kelompok.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik tes

Menurut Sanjaya (2019: 354) bahwa “tes adalah teknik penilaian yang 

biasa digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian suatu 
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kompetensi tertentu, melalui pengolahan secara kuantitatif yang hasilnya 

berbentuk angka. Berdasarkan angka itulah selanjutnya ditafsirkan tingkat 

penguasaan kompetensi siswa”. Jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik 

tes adalah data tentang hasil belajar siswa kelas IV setelah penerapan model 

RADEC berbantuan media diorama  dalam pembelajaran IPAS. Instrumen tes 

yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 15 soal.

2. Teknik observasi

Menurut Sukmadinata (2019: 220) bahwa “observasi atau pengamatan adalah 

suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung". Berdasar dari pengertian tersebut, maka 

observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti (dengan bantuan teman 

sejawat) terhadap proses belajar mengajar di kelas.

Adapun jenis data yang akan dikumpulkan melalui teknik observasi adalah: 1) 

data tentang aktivitas mengajar guru dalam menerapkan model RADEC berbantuan 

media diorama, dan 2) data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPAS 

melalui model RADEC berbantuan media diorama. Adapun instrumen observasi 

yang digunakan adalah pedoman observasi model ceklist () yang dikembangkan 

sendiri oleh peneliti.

G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 

kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk 

melihat data hasil tes belajar siswa, atau digunakan untuk menentukan 

peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap tindakan yang 
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dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk menentukan 

peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan oleh 

guru. Kriteria untuk menentukan kategori adalah berdasarkan teknik kategorisasi. 

Adapun kategori yang disusun itu adalah :

Tabel 3.1  Kriteria Ketuntasan Minimum

NO. Nilai           Kategori

1 85 – 100 Sangat Tinggi

2 70 – 84 Tinggi

3 55 – 69 Sedang

4 35 – 54 Rendah

5 0 – 34 Sangat Rendah

                 Sumber: Kemendikbud (2021)

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Proses pembelajaran: tindakan dapat dikategorikan berhasil jika minimal 

80% pelaksanaan telah sesuai dengan skenario pembelajaran.

2. Hasil belajar: tindakan dikatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai 

nilai ≥ 70 sesuai dengan nilai KKTP di SDN Kalaserena.

3. Dari segi proses ditandai oleh aktvitas guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model RADEC berbantuan media 

diorama dari segi hasil ditandai oleh adanya peningkatan hasil belajar IPAS 

pada siswa kelas IV SDN Kalaserena target keberhasilan ini dapat tercapai 

setelah pemberian tindakan model RADEC berbantuan media diorama yang 

optimal dalam proses pembelajaran yang dilangsungkan selama beberapa 

siklus.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada pokok bahasan 

siklus air dan manfaat air bagi manusia dengan menggunakan model RADEC 

berbantuan media diorama pada siswa kelas IV di SDN Kalaserena. Maka hasil 

penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Siklus 1

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menyusun perangkat mengajar sesuai dengan konsep pembelajaran. Hal-hal yang 

perlu disiapkan dalam tindakan siklus I adalah:

1) Membuat modul ajar.

Peneliti membuat modul ajar pada pertemuan pertama, pertemuan kedua dan 

pertemuan ketiga dengan capaian pembelajaran adalah menyebutkan 

karakteristik wujud zat dengan tepat, dan memahami perubahan wujud benda 

mencair dan membeku.

2) Membuat materi pembelajaran.

Peneliti membuat materi pembelajaran IPAS dimana materinya yaitu 

karakteristik wujud zat, perubahan wujud benda mencair dan membeku.

47
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3) Membuat soal-soal tes yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran.

Peneliti membuat soal tes yang berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 15 

butir soal dan essay 5 butir soal pada akhir siklus dengan alokasi waktu 60 

menit.

4) Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan guru.

Peneliti membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas 

mengajar guru yang akan digunakan pada setiap pertemuan dengan menyesuaikan 

sintaks dari penggunaan model RADEC berbantuan media diorama.

b. Implementasi Tindakan Siklus I

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 3 kali pertemuan 

yaitu tanggal  14 dan 15 Juli, dan 16 Juli 2025 yang diimplementasikan 

berdasarkan modul ajar yang telah disusun. Berdasarkan modul ajar tersebut 

implementasi tindakan pada semua pertemuan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup.

1) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan capaian pembelajaran adalah 

menyebutkan karakteristik wujud zat dengan tepat. Pada kegiatan awal pertama-

tama guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. Kemudian guru 

menanyakan kehadiran siswa. Guru menyiapkan situasi kelas sebelum memulai 

pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru 

menjelaskan sedikit materi pelajaran. 
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Pada kegiatan inti, (Discuss) menginstruksikan peserta didik untuk 

membentuk kelompok diskusi. Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah 

paham terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik 

yang belum paham untuk bertanya kepada temannya. (Explain) Menginstruksikan 

untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada konsep yang tidak bisa dikuasai 

peserta didik, pengajar bias memberikan penjelasan. (Create) Memotivasi peserta 

didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar juga bisa menginspirasi 

peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, 

karya-karya kreatif, dan sebagainya.

Pada kegiatan akhir peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama peserta didik. Guru mengucapkan salam sebagai penutup.

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan capaian pembelajaran adalah 

memahami perubahan wujud benda mencair dan membeku dengan tepat. Pada 

kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap salam. 

Kemudian guru menanyakan kehadiran siswa. Guru menyiapkan situasi kelas 

sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran. 
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Pada kegiatan inti, (Discuss) menginstruksikan peserta didik untuk 

membentuk kelompok diskusi. Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah 

paham terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik 

yang belum paham untuk bertanya kepada temannya. (Explain) Menginstruksikan 

untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada konsep yang tidak bisa dikuasai 

peserta didik, pengajar bias memberikan penjelasan. (Create) Memotivasi peserta 

didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar juga bisa menginspirasi 

peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, 

karya-karya kreatif, dan sebagainya.

Pada kegiatan akhir peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama peserta didik. Guru mengucapkan salam sebagai penutup.

3) Pertemuan ketiga 

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan siswa dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis-menulisnya. Setelah siswa siap, guru membagikan tes siklus I yang harus 

dikerjakan oleh setiap siswa, siswa tidak diperbolehkan untuk menyontek dan 

bekerjasama, waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus I ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 
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dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam.

c. Observasi/Pengamatan

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh penerapan model RADEC berbantuan media diorama  pada siswa 

kelas IV SDN Kalaserena. Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti 

menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.1  Rekapitulasi Hasil Observasi Pembelajaran Siswa kelas IV SDN 
Kalaserena Selama Penerapan Model RADEC Berbantuan Media 
Diorama  pada Siklus I Pertemuan I, Pertemuan II, dan 
Pertemuan III 

Pertemuan ke-No Aspek yang diamati

1 2 3

Rata-
Rata

Persentase
(%)

1. Siswa yang memperhatikan 
penjelasan materi dari guru.

20 23 21,5 86

2. Siswa yang membaca materi 
dengan tertib.

10 15 12,5 50

3. Siswa yang menjawab 
pertanyaan

10 15 12,5 50

4. Siswa yang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan diskusi

15 20 17,5 70

5. Siswa yang 
mempresentasikan hasil 
kerjanya

10 15 12,5 50

6. Siswa yang menyimpulkan 
materi pelajaran

10 15

T
E
S

S
I
K
L
U
S
I 12,5 50

Jumlah 356
Rata-Rata 59,3

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I, dimana dari 25 siswa kelas IV SDN 
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Kalaserena yang di observasi terkait enam aspek pembelajaran siswa dengan nilai 

rata-rata 59,3. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I

Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar 

IPAS melalui model RADEC berbantuan media diorama, seluruh data yang 

dirangkum melalui observasi, evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis 

dan refleksi dari kekurangan pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut:

1) Guru masih belum terlalu fokus terhadap pembelajaran sehingga gaya 

lama mengajar masih sering terjadi yaitu guru mendominasi pembelajaran 

sehingga siswa kadang tidak dilibatkan penuh.

2) Guru masih terlihat canggung menerapkan model ini karena model ini 

relatif baru diterapkan sehingga guru belum sepenuhnya menguasai kelas.

3) Sebagian siswa tidak ingat dengan pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya sehingga siswa kurang aktif dalam menjawab pertanyaan 

guru.

4) Guru kurang membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan terutama dalam menyelesaikan proyek.

5) Guru kurang mengarahkan siswa untuk membuat proyek dengan tertib 

sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh dan tidak teratur.

6) Guru kurang mengarahkan siswa mempresentasikan hasil belajarnya 

sehingga hasil diskusi kelompok siswa belum terlihat dengan baik.

7) Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.
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8) Siswa merasa kesulitan dalam membentuk diskusi kelompok sehingga 

kelas gaduh.

9) Siswa masih pasif dalam bertanya dan mengajukan pendapat.

10) Hasil tes belajar siswa masih rendah.

Adapun rencana perbaikan untuk siklus II yaitu:

1) Guru lebih interaktif dengan siswa, menanyakan dan mengulang 

pembelajaran yang sudah dipelajari dan mengaitkan pembelajaran yang 

akan dipelajari dengan pelajaran sebelumnya.

2) Guru harus menyampaikan materi dengan semenarik mungkin, agar siswa 

fokus memperhatikan materi yang dijelaskan guru.

3) Guru harus membimbing semua kelompok dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan terutama dalam menyelesaikan proyek.

4) Guru lebih mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas dan membuat 

proyek dengan tertib sehinggga suasana dalam kelas terlihat gaduh dan 

tidak teratur.

5) Guru lebih mengarahkan siswa mempresentasikan hasil belajarnya 

sehingga hasil diskusi kelompok siswa belum terlihat dengan baik.

6) Lebih interaktif dengan siswa, banyak melakukan tanya jawab, agar siswa 

berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya pada proses 

pembelajaran.

2. Siklus II

Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II ini 

langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan adalah memperbaiki 
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kelemahan-kelemahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya. Kegiatan yang 

dilakukan pada tindakan siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, obsevasi 

dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Bertolak dari hasil refleksi pada siklus I, maka peneliti bersama gurukelas 

IV yang sekaligus bertindak sebagai pengajar atau fasilitator berdiskusi mengenai 

carayang tepat untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Peneliti 

kemudian menyusun rencanapelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPA 

dengan model RADEC berbantuan media diorama untuk pertemuan selanjutnya. 

Urutan langkah-langkah yang dilaksanakanpada siklus II sebagai berikut:

1) Membuat atau menyusun Modul ajar dengan menerapkan model RADEC 

berbantuan media diorama.

2) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi siswa dan 

aktifitas guru pada saat proses pembelajaran dalam menerapkan model 

RADEC berbantuan media diorama.

3) Membuat lembar kerja siswa dan mendesain alat evaluasi untuk melihat 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Implementasi Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus II sebagian 

sama dengan kegiatan pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II merupakan 

tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan 

yakni 21, 23, dan 24 Juli 2025. Tahap pelaksanaan pada siklus II selama 4 kali 

pertemuan yang diimplementasikan berdasarkan modul ajar yang telah disusun 
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dan dapat dilihat pada lampiran.

Pelaksanaan  tindakan II hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I 

hanya pada pelaksanaan tindakan II ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan 

dari tindakan I. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan II, yaitu gaya 

dengan gerak pada peristiwa. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 

berikut :

1) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan dengan capaian pembelajaran yaitu 

memahami perubahan wujud benda menguap dan mengembun dengan benar. 

Pada kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam. Kemudian guru menanyakan kehadiran siswa. Guru menyiapkan situasi 

kelas sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran. 

Pada kegiatan inti, (Discuss) menginstruksikan peserta didik untuk 

membentuk kelompok diskusi. Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah 

paham terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik 

yang belum paham untuk bertanya kepada temannya. (Explain) Menginstruksikan 

untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada konsep yang tidak bisa dikuasai 

peserta didik, pengajar bias memberikan penjelasan. (Create) Memotivasi peserta 

didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar juga bisa menginspirasi 

peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, 

karya-karya kreatif, dan sebagainya.
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Pada kegiatan akhir peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama peserta didik. Guru mengucapkan salam sebagai penutup.

2) Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan capaian pembelajaran yaitu 

memahami perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal dengan benar. 

Pada kegiatan awal pertama-tama guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam. Kemudian guru menanyakan kehadiran siswa. Guru menyiapkan situasi 

kelas sebelum memulai pembelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kemudian guru menjelaskan sedikit materi pelajaran. 

Pada kegiatan inti, (Discuss) menginstruksikan peserta didik untuk 

membentuk kelompok diskusi. Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah 

paham terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada 

peserta didik yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik 

yang belum paham untuk bertanya kepada temannya. (Explain) Menginstruksikan 

untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada konsep yang tidak bisa dikuasai 

peserta didik, pengajar bias memberikan penjelasan. (Create) Memotivasi peserta 

didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar juga bisa menginspirasi 

peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, 

karya-karya kreatif, dan sebagainya.
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Pada kegiatan akhir peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. Guru membimbing peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap materi 

yang telah dipelajari. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

doa bersama peserta didik. Guru mengucapkan salam sebagai penutup.

3) Pertemuan ketiga 

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

kemudian mengecek kesiapan siswa dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat 

tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru. Setelah siswa siap, 

guru membagikan tes siklus II yang harus dikerjakan oleh setiap siswa, siswa 

tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama, waktu yang diberikan 

sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus II ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya 

dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua siswa 

mengumpulkan lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam.

c. Observasi/Pengamatan

Berikut ini data dari hasil observasi siklus II yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapan model RADEC berbantuan media diorama  

pada siswa kelas IV SDN Kalaserena.  Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti 

menggambarkannya data yang diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.2  Rekapitulasi Hasil Observasi Pembelajaran Siswa Kelas SDN 
Kalaserena Selama Penerapan Model RADEC berbantuan media 
diorama  pada Siklus II Pertemuan I, Pertemuan II, dan 
Pertemuan III

Pertemuan ke-No Aspek yang diamati

1 2 3

Rata-
Rata

Persentase
(%)

1.Siswa yang memperhatikan 
penjelasan materi dari guru.

23 25 24 96

2. Siswa yang membaca materi 
dengan tertib.

15 25 20 80

3. Siswa yang menjawab 
pertanyaan

15 25 20 80

4. Siswa yang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan diskusi

20 25 22,5 90

5. Siswa yang 
mempresentasikan hasil 
kerjanya

15 25 20 80

6. Siswa yang menyimpulkan 
materi pelajaran

15 25

T
E
S

S
I
K
L
U
S
II 20 80

Jumlah 506
Rata-Rata 84,3

     Sumber : Hasil Olahan Data Siklus II 2025 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

aktivitas pembelajaran siswa pada siklus II, dimana dari 25 siswa kelas IV SDN 

Kalaserena yang di observasi terkait enam pembelajaran dengan nilai rata-rata 

84,3. 

d. Refleksi Tindakan Siklus II

Pembelajaran pada siklus II telah meningkatkan hasil belajar IPAS melalui 

model RADEC berbantuan media diorama, seluruh data yang dirangkum melalui 

observasi, evaluasi hasil belajar telah disusun.  Hasil analisis dan refleksi pada 

tindakan siklus II adalah sebagai berikut:
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1) Proses pembelajaran IPAS sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah dirancang. Siswa tampak sudah mampu melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan baik, menunjukkan keaktifan dan berusaha 

untuk menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh guru. 

2) Sebagian besar anggota kelompok sudah tampak aktif, anggota kelompok 

yang semula (pada siklus I) belum mampu berpartisipasi secara aktif sudah 

terbiasa dengan model RADEC berbantuan media diorama sehingga tampak 

menunjukkan keaktifannya. 

3) Pada saat persentasi hasil diskusi setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Semangat siswa semakin 

meningkat terutama dalam memberikan tanggapan dan penjelasan. 

Adanya siswa yang masih tidak tuntas hasil belajarnya dalam kategori 

rendah menjadi menjadi terkategori baik (mengalami peningkatan) pada siklus 

kedua, sehingga berdampak terhadap penguasaan materi pelajaran IPAS melalui 

model RADEC berbantuan media diorama di kelas IV SDN Kalaserena, sehingga 

perbaikan pada siklus selanjutnya tidak dilanjutkan. Adapun perbandingan nilai 

statistik hasil belajar siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Perbandingan Nilai Statistik Hasil belajar IPAS Siklus I  dan 
Siklus II

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I dan Siklus II 2025

Nilai StatistikStatistik
Siklus I Siklus II

Subjek 25 25
Nilai ideal 100 100

Nilai tertinggi 79 96
Nilai terendah 54 79
Nilai rata-rata 66 88,7
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pada siklus II, nilai rata-

rata hasil belajar IPAS  siswa sebanyak  66. Nilai tertinggi 79 dan nilai terendah 

54. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan dimana nilai rata-rata hasil 

belajar IPAS siswa sebanyak 88,7. Nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 79. Jika 

nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh 

distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel  4.4  Perbandingan Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil belajar 
IPAS pada Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus IINo Nilai Kategori
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

1 85 – 100 Sangat 
Tinggi

0 0 0 0

2 70 – 84 Tinggi 10 40 10 40
3 55 – 69 Sedang 10 40 10 40
4 35 – 54 Rendah 5 20 5 20
5 0 – 34 Sangat 

Rendah
0 0 0 0

Jumlah 25 100 25 100
Sumber : Hasil Olahan Data Siklus I dan Siklus II 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa pada siklus I 

persentase nilai hasil belajar siswa setelah diterapkan siklus I  adalah  dalam 

kategori tinggi, rendah dan sangat rendah. Sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan dimana persentase nilai hasil belajar siswa setelah diterapkan siklus 

II adalah dengan kategori sangat tinggi dan tinggi. Adapun presentase ketuntasan 

pemahaman IPAS yang diperoleh dari hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 

Kalaserena setelah penerapan siklus I dan siklus II  ditunjukkan pada tabel berikut 

ini:
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Tabel 4.5  Perbandingan Persentase Ketuntasan Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus II
No Nilai Kategori

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 0 – 69
Tidak 
Tuntas

10 40
0 0

2 70 – 100 Tuntas 15 60 25 100
Jumlah 25 100 25 100

Sumber : Hasil Olahan Data Tes Siklus I dan siklus II 2025

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas pada siklus I, hasil belajar IPAS yang 

diperoleh siswa pada ketuntasan hasil belajar IPAS yaitu diperoleh 60% 

dikategorikan tidak tuntas, dan 40% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena 

siswa yang mencapai ketuntasan hanya 10 siswa dari 25 siswa. Sedangkan pada 

siklus II mengalami ketuntasan yakni hasil belajar IPAS yang diperoleh 0% 

dikategorikan tidak tuntas, dan 100% tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat 

dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena 

seluruh siswa mencapai ketuntasan dari 25 siswa. Dari hasil yang diperoleh, ini 

dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena 

itulah, peneliti beranggapan pemahaman belajar IPAS itu telah tercapai, maka 

peneliti menghentikan siklusnya.

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi pembelajaran siswa pada siklus I 

dan II dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas melalui penerapan 

model RADEC berbantuan media diorama dari siklus satu ke siklus berikutnya. 

Hal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4.6 Perbandingan Pembelajaran Siswa Siklus I dan Siklus II
SIKLUS I SIKLUS II

No Komponen yang Diamati Persentase 
(%)

Persentase 
(%)

1 Siswa yang memperhatikan penjelasan materi 
dari guru.

86 96

2 Siswa yang membaca materi dengan tertib. 50 80

3 Siswa yang menjawab pertanyaan 50 80
4 Siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

diskusi
70 90

5 Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya 50 80

6 Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran 50 80

  Sumber : Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 2025

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 di atas, diperoleh gambaran mengenai 

perbandingan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II, dimana dari 25 

siswa yang di observasi terkait enam aspek pembelajaran siswa. Ada enam aspek 

yang menjadi perhatian dalam pembelajaran siswa dalam penelitian ini yakni: 1) 

Siswa yang memperhatikan penjelasan materi dari guru, 2) Siswa yang membaca 

materi dengan tertib, 3) Siswa yang menjawab pertanyaan, 4) Siswa yang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi, 5) Siswa yang mempresentasikan hasil 

kerjanya, 6) Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran,. Aspek yang tertinggi 

yang peneliti amati yaitu pada aspek pertama dimana siswa yang memperhatikan 

penjelasan materi dari guru pada siklus I mendapatkan 86%, meningkat 96% pada 

siklus II. Sedangkan aspek yang terendah yang peneliti amati yaitu pada aspek 

dua, tiga, lima dan enam dimana pada siklus I mendapatkan 50%, dan hanya 

meningkat 80% pada siklus II.
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B. Pembahasan 

Penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) 

berbantu media diorama pada pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) terbukti efektif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD dari 

siklus I ke siklus II. Peningkatan ini terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah terkait materi yang dipelajari. 

Pembelajaran dimulai dengan kegiatan membaca (Read) materi IPAS, 

dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan (Answer) untuk menguji pemahaman 

awal. Setelah itu, siswa berdiskusi (Discuss) dalam kelompok untuk 

memperdalam pemahaman dan bertukar pikiran. Terakhir, siswa diminta 

menjelaskan (Explain) konsep yang telah dipelajari di depan kelas, dan membuat 

karya sederhana (Create) terkait materi. Pada siklus I, hasil evaluasi 

menunjukkan beberapa siswa masih kesulitan memahami konsep dan kurang 

aktif dalam diskusi.

Setelah evaluasi siklus I, dilakukan perbaikan dalam implementasi model 

RADEC. Guru memberikan penjelasan lebih detail terkait materi yang sulit 

dipahami siswa. Media diorama, yang sebelumnya hanya digunakan sebagai 

media presentasi, dimaksimalkan sebagai alat bantu belajar. Siswa lebih aktif 

dalam kegiatan diskusi dan presentasi, serta lebih kreatif dalam membuat karya 

diorama. Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan peningkatan signifikan pada 

hasil belajar siswa, baik secara individu maupun kelompok.

 Model RADEC merupakan salah satu model inovatif menuntut peserta 
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didik menumbuhkan keahlian untuk zaman modern serta konsep materi yang 

dipelajari terkuasai oleh perserta didik. Menurut Sopandi dalam (Pratama, 

Sopandi, & Hidayah, 2021: 69) juga mengemukakan bahwa model ini ialah model 

dalam pembelajaran untuk membuat individu agar mempunyai keterampilan 

tinggi, keaktifan peserta didik untuk belajar mandiri, menumbuhkan keahlian 

dalam berkomunikasi, berkolaborasi, juga menunjang peserta didik memperoleh 

pemahaman materi.

Diorama merupakan media berbentuk tiga dimensi. Tiga dimensi yang 

bermaksud adalah tiga dimensi yang berbentuk kecil untuk menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang menunjukkan aktivitas (Tenti, 2023). Tentu media 

pembelajaran ini cocok digunakan dalam pembelajaran IPAS, karena media 

diorama memberikan pengalaman secara langsung, dapat menunjukkan objek 

secara utuh, dan dapat memperlihatkan struktur organisasi dengan jelas serta dapat 

menunjukkan alur suatu proses dengan jelas (Desy, 2024)

Pelaksanaan siklus I dalam pembelajaran IPAS dengan model RADEC, 

dimana pada fase membaca (read) guru kurang memberikan arahan yang jelas 

tentang materi yang harus dibaca, atau sumber belajar yang diberikan kurang 

relevan. Akibatnya, siswa tidak fokus dalam memahami materi. Pada fase 

menjawab (answer) siswa kurang percaya diri dalam menjawab soal, fase diskusi 

(discuss) siswa kurang berani berpendapat atau tidak mampu menyampaikan ide 

mereka dengan jelas. Mereka juga kurang terbiasa bekerja sama dalam 

kelompok. Pada fase menjelaskan (explain) guru kurang memberikan contoh 

yang konkret,  kurang mampu mengaitkan materi dengan pengalaman siswa. Hal 
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ini menyebabkan siswa kesulitan menjelaskan pemahaman mereka.  Fase 

menciptakan (create) siswa kurang kreatif dalam menghasilkan karya seperti 

siswa hanya menggambar perubahan wujud benda tanpa menuliskan penjelasan 

dari gambar. 

Nilai siswa pada siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan. Nilai 

rata-rata kelas pada siklus I mencapai 66 sedangkan pada siklus II mencapai 88,7 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 22,7. Persentase ketuntasan siswa yang 

sudah memenuhi KKM dari keseluruhan siswa juga mengalami peningkatan. Pada 

siklus I ketuntasan siswa mencapai 40% sedangkan pada siklus II mencapai 100% 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 60%. 

Pelaksanaan siklus II, pembelajaran IPAS mengalami peningkatan melalui 

model RADEC, dimana pada fase membaca (read) guru telah memberikan arahan 

yang jelas tentang materi yang harus dibaca, atau sumber belajar yang diberikan 

yang relevan dengan materi. Membuat siswa fokus dalam memahami materi. 

Pada fase menjawab (answer) siswa semakin percaya diri dalam menjawab soal, 

fase diskusi (discuss) siswa berani berpendapat serta mampu menyampaikan ide 

mereka dengan jelas. Mereka juga telah terbiasa bekerja sama dalam kelompok. 

Pada fase menjelaskan (explain) guru memberikan contoh yang konkret, mampu 

mengaitkan materi dengan pengalaman siswa. Hal ini menyebabkan siswa 

dengan mudah menjelaskan pemahaman mereka.  Fase menciptakan (create) 

siswa telah kreatif dalam menghasilkan karya seperti siswa menggambar 

perubahan wujud benda dengan menuliskan penjelasan dari gambar.
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Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutpi 

Yandi H (2024) menunjukkan bahwa hasil belajar  kognitif  mengalami  

peningkatan  yaitu  dari  65,63%  menjadi  87,50%.  kemudian hasil belajar afektif 

meningkat dari 67,44% menjadi 85,15% dan hasil  belajar  psikomotorik  juga  

mengalami  peningkatan  68,75  jadi  85,41%,  Indikator  keberhasilan  hasil  

belajar  pada  siklus  II  melalui  penerapan  model  pembelajaran  RADEC (Read, 

Answer, Discuss, Explain, Create) sudah terpenuhi. Penelitian lainnya oleh 

Chairunnisa C.C, dkk, (2022). Hasil penelitian menunjukkan model RADEC 

dapat meningkatkan hasil belajar IPAS Kelas IV di SDN Kalimulya 1 dan 

menjadi salah satu alternatif model yang dapat digunakan pengajar dalam 

pembelajaran.  Sejalan dengan penelitian Mastina, dkk (2024). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir tinggi, tetapi tidak signifikan. Penelitian dari Widuri T., J et 

al (2024) menunjukkan bahwa  terdapat peningkatan  pemahaman  konsep  

kategori  tinggi  setelah  penerapan  model pembelajaran RADEC materi sistem 

pernapasan manusia. Hasil penelitian dari Okty Widyarti et al (2024) 

menunjukkan bahwa respon siswa dalam penerapan model RADEC menunjukkan 

respon positif dalam kegiatan pembelajaran, seperti antusiasme, perasaan senang, 

dan kepercayaan diri. Simpulan penelitian ini yaitu penerapan model RADEC 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA. 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data analisis hasil belajar dapat disimpulkan bahwa:

1. Upaya meningkatkan hasil belajar IPAS melalui model RADEC berbantuan 

media diorama pada siswa kelas IV SDN Kalaserena. Penggunaan model 

RADEC dan media diorama dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, siswa dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran dimana aktivitas pembelajaran siswa pada siklus I, dari 25 

siswa kelas IV SDN Kalaserena yang di observasi terkait enam pembelajaran 

dengan nilai rata-rata 59,3 meningkat pada siklus II menjadi 84,3.

2. Hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN Kalaserena meningkat setelah 

diterapkan model RADEC berbantuan media diorama. Hal ini terlihat pada 

siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa yakni 66. Sedangkan pada siklus II, 

nilai rata-rata meningkat menjadi 88,7. Ketuntasan hasil belajar juga 

mengalami peningkatan dimana pada siklus I dengan presentase ketuntasan 

40%. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan, dimana seluruh siswa 

dengan presentase 100% yang mencapai ketuntasan.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dikemukakanlah saran-saran sebagai 

berikut: 

67
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1. Pihak sekolah, memberikan apresiasi kepada guru agar lebih inovatif dan 

kreatif dalam pembelajaran IPAS serta memperbanyak literatur bagi 

perkembangan pembelajaran guru maupun calon guru di sekolah dasar.

2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan 

bentuk pembelajaran ini, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Memperhatikan dan menelaah kegiatan dalam tahapan pembelajaran 

model RADEC berbantuan media diorama dengan baik sehingga tujuan 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

b. Pengaturan waktu yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

dipertimbangkan dengan matang agar dapat sesuai dengan waktu yang 

direncanakan.

c. Dalam membentuk kelompok-kelompok kecil siswa, sebaiknya pembagian 

kelompok dibaurkan antara siswa yang berkemampuan rendah dan siswa 

yang berkemampuan lebih, sehingga kerja kelompok dapat berjalan 

efektif.

3. Bagi peneliti yang berminat, diharapkan untuk mengembangkan model 

RADEC berbantuan media diorama pada materi lain yang terdapat dalam 

pembelajaran di Sekolah Dasar.
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Lampiran 1
SIKLUS I PERTEMUAN I

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
INFORMASI UMUM
A. Identitas Penulis

Nama Penyusun        : Syamsinar
Satuan Pendidikan     : SDN Kalaserena
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD)
Tahun Pelajaran        :  2025/2026
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase                           :  B
Kelas/Semester         :  IV
Bab 2                         : Wujud Zat dan Perubahannya
Topik A                     :  Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit

B. Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global,
3. Bergotong royong,
4. Mandiri,
5. Bernalar Kritis,
6. Kreatif
C. Peserta Didik

Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal, peserta didik 
ketetapan belajar tinggi (advance)
Karakteristik Peserta Didik : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 
memahami materi ajar
Jumlah Peserta Didik            : 25 peserta didik
D. Model dan Media Pembelajaran

Model Pembelajaran             :  RADEC
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi,  
percobaan, demonstrasi, dan penugasan
Media                                    : Diorama

E. Sarana & Prasarana
Media                              : Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan 
internet
Sumber Belajar             : Buku IPAS Kelas IVKurikulum Merdeka Belajar, 
Buku Tematik 2013, Area kelas untuk aktivitas bergerak
Alat & Bahan               : Pulpen, spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin
F. Kompetensi Prasyarat (Kompetensi Awal)

Kompetensi prasyarat sebelum mempelajari materi ini yaitu:
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1. Peserta didik sudah mampu menyebutkan karakteristik wujud zat padat, 
cair dan gas

2. Peserta didik sudah mampu menjelaskan karakteristik wujud zat padat, cair 
dan gas

KOMPETENSI INTI
A. Capaian Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menyebutkan karakteristik wujud zat dengan tepat 

(C2).
2. Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik wujud zat padat, cair 

dan gas dengan benar (C3).
A. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 
menyebutkan karakteristik wujud zat dengan tepat 

2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik 
wujud zat padat, cair dan gas dengan benar 

B. Alur Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan 
dengan tema karakteristik wujud zat padat, cair dan gas
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini yaitu 
karakteristik wujud zat padat, cair dan gas
3. Peserta didik membuat rencana belajar karakteristik wujud zat padat, cair dan 
gas.

C. Konten Esensial
Bagaimana wujud benda berubah?

D. Pemahaman Bermakna
1. Pengenalan tema

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat kembali hal-
hal yang sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. 
mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat 
rencana belajar

2. Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?
a. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyebutkan 

karakteristik wujud zat. 
b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mendeskripsikan 

karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.
E. Pertanyaan Pemantik
PengenalanTopik

1. Apa itu wujud?
2. Jika air direbus lama maka apa yang terjadi?
3. Apa bedanya air dan es?

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Apa itu wujud zat?

F. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
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1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam (KSE Kesadaran 
Diri)

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar
3. Guru mengecek kebersihan kelas
4. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran (KSE Kesadaran 

Diri)
5. Peerta didik menyanyikan lagu Profil Pelajar Pancasila
6. Guru melakukan apersepsi

• Mengingat kembali pelajaran sebelumnya yang telah dipelajari
7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pelajaran yang akan dipelajari
8. Read

Menginstruksikan peserta didik untuk membaca berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas, baik itu dikelas maupun di luar kelas

9. Answer
Memberikan pertanyaan pra pembelajaran (pertanyaan pemantik)
• Apa itu wujud?
• Jika air direbus lama maka apa yang terjadi?
• Apa bedanya air dan es?

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Discuss

Menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi. 
Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah paham terhadap materi 
yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik 
yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik 
yang belum paham untuk bertanya kepada temannya.

2. Explain
Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada 
konsep yang tidak bisa dikuasai peserta didik, pengajar bias 
memberikan penjelasan

3. Create
Memotivasi peserta didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar 
juga bisa menginspirasi peserta didik tentang sesuatu yang ingin 
mereka ciptakan dapat berupa produk, karya-karya kreatif, dan 
sebagainya.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung
2. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
3. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
4. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama peserta didik
G. Asesmen/Penilaian

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen
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1 Diagnostik Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 
dimulai
Tanya jawab sebagai tindak lanjut

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, 
perfoerma beruba persentasi dan pameran 
hasil karya, keterampilan dan pengetahuan 
selama peserta didik mempelajari bab 2, 
yaitu bagaimana wujud benda berubah?

3 Sumatif Tertulis (Soal Pilihan Ganda)
A. Lampiran Penilaian
1. Penilaian Diagnostik
a. Diagnostik non kognitif
Asesmen diagnostik kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali 
hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas 
peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta 
didik, gaya belajar, karakter, dan minat peserta didik.

Pilihan JawabanNo Pertanyaan
Ya Tidak

1 Apa kabar hari ini?
2 Apakah ada yang sakit hari ini?
3 Apakah kalian dalam keadaan sehat?
4 Apakah anak-anak merasa 

bersemangat hari ini?
5 Apakah anak-anak udah makan?
6. Apakah tadi malam sudah belajar?

b. Diagnostik Kognitif
No Pertanyaan
1 Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh?
2 Apa bedanya air dan es?

2. Penilaian Formatif
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap

Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas                 : ................................................
Hari, Tanggal     : ................................................
Pertemuan Ke-   : ................................................

Aspek PenilaianNo Nama 
Peserta 
Didik

Religius Komunikatif Tanggung 
Jawab

Demokratis

1
2

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 
menunjukkan sikap/perilaku tersebut
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b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab
Pernyataan

Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil

Kebenaran 
Konsep

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah

No Peserta 
Didik

1 2 1 2 1 2

Skor

1
2

c. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan
Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan

Aspek PenilaianNo Nama Peserta 
Didik 1 2 3

Jumlah 
Nilai

1
2
3
4
5

Aspek dan Rubrik Penilaian
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan Nilai
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30

Informasi disampaikan secara jelas, 
lengkap, dan relevan dengan topik/tema 
yang didiskusikan

20

Informasi disampaikan secara jelas, 
tetapi kurang lengkap

10

2 Keaktifan dalam Berdiskusi
Sangat aktif dalam diskusi 30
Cukup aktif dalam diskusi 20
Kurang aktif dalam diskusi 10

3 Kejelasan dan Kerapian dalam 
Persentasi
Persentasi sangat jelas dan rapi 40
Persentasi cukup jelas dan rapi 30
Persentasi dengan jelas tetapi kurang 
rapi

20

Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi

10

Perhitungan Perolehan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 
setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, 
aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90
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d. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1. Sebutkan 4 sifat wujud benda cair!
2. Sebutkan 4 sifat wujud benda pada!t
3. Sebutkan 4 sifat wujud benda gas! 

Jawaban:
1. Benda padat mempunyai sifat:

1) Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli.
2) Dapat diubah dengan perlakuan: diberi 

tekanan,digunting,dilipat, disobek dsb.
3) Volumenya tetap, bentuk tetap.
4) Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain.

2. Benda cair mempunyai sifat:
1) Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya.
2) Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah.
3) Merambat melalui serat-serat.
4) Volume tetap.
5) Menempati ruang.
6) Mengalir ketempat yang lebih rendah.
7) Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain.

3. Benda gas mempunyai sifat:
1) Dapat dirasakan tetapi tidak dapat dipegang
2) Jika dipindahkan, bentuknya menyerupai wadahnya
3) Volume dan bentuk berubah-ubah.
4) Menekan kesegala arah

Penskoran:
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal

Rubrik Penilaian evaluasi
Keterangan Skor

Jika menyebutkan 4 sifat 4
Jika menyebutkan 3 sifat 3
Jika menyebutkan 2 sifat 2
Jika menyebutkan 1 sifat/menjawab dengan tidak 
tepat

1

3. Penilaian Sumatif
Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan guru setelah 
menyelesaikan proses pembe. Hasil asesmen sumatif digunakan untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, mengukur konsep dan 
pemahaman peserta didik, serta mendorong untuk melakukan aksi dalam 
mencapai kompetensi yang dituju.
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Materi Ajar
Karakteristik Sifat Wujud Benda

Karakteristik sifat wujud benda:
Benda padat mempunyai sifat:

1. Dapat dipindahkan/dipegang tanpa mengubah bentuk asli.
2. Dapat diubah dengan perlakuan: diberi tekanan,digunting,dilipat, 

disobek dsb.
3. Volumenya tetap, bentuk tetap.
4. Contoh:pensil ,buku, tas, meja dan lain-lain.

Karakteristik benda padat di atas menunjukkan volumenya tetap, 
dan bentuk tetap

Benda cair mempunyai sifat:
1. Bentuknya dapat berubah mengikuti wadahnya.
2. Mengalir dari tempat lebih tinggi ketempat lebih rendah.
3. Merambat melalui serat-serat.
4. Volume tetap.
5. Menempati ruang.
6. Mengalir ketempat yang lebih rendah.
7. Contoh: air, minyak tanah, bensin danlain-lain.
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Karakteristik benda cair di atas dapat diketahui bahwa bentuk 
benda cair dapat mengikuti wadahnya

Benda gas mempunyai sifat:
1. Dapat dirasakan tetapi tidak dapat dipegang
2. Jika dipindahkan, bentuknya menyerupai wadahnya
3. Volume dan bentuk berubah-ubah.
4. Menekan kesegala arah
5. Contoh: uap air, uap minyak wangi,uap bensin dan lain-lain

Karakteristik benda gas seperti gambar di atas menunjukkan 
bahwa dapat menekan kesegala arah
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIKLUS I PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan :   SDN Kalaserena 
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS)
Kelas/Semester :  IV / I
Alokasi Waktu :   2 x 35

A. Nama Anggota Kelompok : 
1………………………… 
2………………………… 
3………………………… 
4………………………… 
5………………………… 
6………………………… 

A. Tujuan Pembelajaran:
a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat 

menyebutkan karakteristik wujud zat dengan tepat 
b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik 

wujud zat padat, cair dan gas dengan benar 

B. Diskusikan dengan teman kelompokmu kemudian isilah tabel dibawah 
ini:

No Sifat Benda Cair Sifat Benda Padat Sifat Benda Gas
1
2
3
4

5. Mengapa zat padat memiliki bentuk yang tetap?

......................................................................................................................

6. Apa yang terjadi pada gas jika dimasukkan ke dalam wadah?

......................................................................................................................
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SIKLUS I PERTEMUAN I

Creat: Membuat Mind Mapping

Karakteristik 
Sifat Wujud 

Benda

Benda........
...................
...................
...........

Sifatnya:..........
............................
............................
............................
............................
............................
............................
............................
.....................

Benda........
...................
...................
...........

Sifatnya:..........
............................
............................
............................
............................
............................
............................
............................
.....................

Benda........
...................
...................
...........

Sifatnya:..........
............................
............................
............................
............................
............................
............................
............................
.....................
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Lampiran 2
SIKLUS II PERTEMUAN II

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
INFORMASI UMUM
Identitas Penulis
Nama Penyusun        : Syamsinar
Satuan Pendidikan     : SDN Kalaserena
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD)
Tahun Pelajaran        :  2025/2026
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase                             :  B
Kelas/Semester         :  IV
Bab 2                        : Wujud Zat dan Perubahannya
Topik A                   :  Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit

Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global,
3. Bergotong royong,
4. Mandiri,
5. Bernalar Kritis,
6. Kreatif

Peserta Didik
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal
                                            Peserta didik ketetapan belajar tinggi (advance)
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
                                             memahami materi ajar
Jumlah Peserta Didik            : 25 peserta didik
Model dan Media Pembelajaran
Model Pembelajaran             :  RADEC
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi,
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan
Media                                           : Diorama

Sarana & Prasarana
Media                              : Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
                                     Internet
Sumber Belajar             : Buku IPAS Kelas IVKurikulum Merdeka Belajar
                                     Buku Tematik 2013
                                     Area kelas untuk aktivitas bergerak
Alat & Bahan               : Pulpen, spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin
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Kompetensi Prasyarat (Kompetensi Awal)
Kompetensi prasyarat sebelum mempelajari materi ini yaitu:

1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda mencair dan 
membeku

2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud benda mencair 
dan membeku
KOMPETENSI INTI
A.Capaian Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda mencair dan membeku  
(C2)

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda mencair dan 
membeku (C4).
Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat memahami 

perubahan wujud benda mencair dan membeku dengan tepat 
2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud 

benda mencair dan membeku dengan benar 
Alur Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan 
dengan tema perubahan wujud benda mencair dan membeku
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini yaitu 
perubahan wujud benda mencair dan membeku
3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda mencair dan 
membeku
Konten Esensial
Bagaimana wujud benda berubah?
Pemahaman Bermakna
Pengenalan tema
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa yang ingin 
dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami perubahan 

wujud benda mencair dan membeku
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mendeskripsikan perubahan 

wujud benda mencair dan membeku
Pertanyaan Pemantik
PengenalanTopik

1. Apa itu wujud?
2. Jika es dikeluarkan dari freser, maka apa yang terjadi?
3. Apa bedanya es dan air?
4. Mengapa air bisa berubah menjadi es?

Topik Bagaimana perubahan wujud benda mencair?
Apa itu mencair?
Apa itu membeku?
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Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam (KSE Kesadaran 
Diri)

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar
3. Guru mengecek kebersihan kelas
4. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran (KSE 

Kesadaran Diri)
5. Peerta didik menyanyikan lagu Profil Pelajar Pancasila
6. Guru melakukan apersepsi

Mengingat kembali pelajaran sebelumnya yang telah dipelajari
7. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pelajaran yang akan dipelajari
8. Read

Menginstruksikan peserta didik untuk membaca berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas, baik itu dikelas maupun di luar kelas

9. Answer
Memberikan pertanyaan pra pembelajaran (pertanyaan pemantik)
• Apa itu wujud?
• Mengapa es bisa berubah menjadi air?
• Apa bedanya es dan air?
• Mengapa air bisa berubah menjadi es?

Kegiatan Inti (50 Menit)
1. Discuss

Menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi. 
Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah paham terhadap materi 
yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik 
yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik yang 
belum paham untuk bertanya kepada temannya.

2. Explain
Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada 
konsep yang tidak bisa dikuasai peserta didik, pengajar bias memberikan 
penjelasan

3. Create
Memotivasi peserta didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar 
juga bisa menginspirasi peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka 
ciptakan dapat berupa produk, karya-karya kreatif,  dan sebagainya.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung
2. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
3. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
4. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama peserta didik

H. Asesmen/Penilaian
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No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen
1 Diagnostik Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai
Tanya jawab sebagai tindak lanjut

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, perfoerma 
beruba persentasi dan pameran hasil karya, 
keterampilan dan pengetahuan selama 
peserta didik mempelajari bab 2, yaitu 
bagaimana wujud benda berubah?

3 Sumatif Tertulis (Soal Pilihan Ganda)
A. Lampiran Penilaian
1. Penilaian Diagnostik
a. Diagnostik non kognitif
Asesmen diagnostik kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali 
hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas 
peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta 
didik, gaya belajar, karakter, dan minat peserta didik.

Pilihan JawabanNo Pertanyaan
Ya Tidak

1 Apa kabar hari ini?
2 Apakah ada yang sakit hari ini?
3 Apakah kalian dalam keadaan sehat?
4 Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
5 Apakah anak-anak udah makan?
6. Apakah tadi malam sudah belajar?

b. Diagnostik Kognitif
No Pertanyaan
1 Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh?
2 Apa bedanya air dan es?

2. Penilaian Formatif
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap

Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas                 : ................................................
Hari, Tanggal     : ................................................
Pertemuan Ke-   : ................................................

Aspek PenilaianNo Nama 
Peserta 
Didik

Religius Komunikatif Tanggung 
Jawab

Demokratis

1
2

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 
menunjukkan sikap/perilaku tersebut
b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab
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Pernyataan
Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil

Kebenaran 
Konsep

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah

No Perta 
Didik

1 2 1 2 1 2

Skor

1
2

Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan
Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan

Aspek PenilaianNo Nama Peserta 
Didik 1 2 3

Jumlah 
Nilai

1
2
3
4
5

Aspek dan Rubrik Penilaian
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan Nilai
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30

Informasi disampaikan secara jelas, 
lengkap, dan relevan dengan topik/tema 
yang didiskusikan

20

Informasi disampaikan secara jelas, tetapi 
kurang lengkap

10

2 Keaktifan dalam Berdiskusi
Sangat aktif dalam diskusi 30
Cukup aktif dalam diskusi 20
Kurang aktif dalam diskusi 10

3 Kejelasan dan Kerapian dalam Persentasi
Persentasi sangat jelas dan rapi 40
Persentasi cukup jelas dan rapi 30
Persentasi dengan jelas tetapi kurang rapi 20
Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi

10

Perhitungan Perolehan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 
setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, 
aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90
Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan

1. Apa yang dimaksud mencair?
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2. Sebutkan kata lain dari mencair!
3. Sebutkan contoh dari peristiwa mencair!

4. Apa yang dimaksud membeku?

5. Sebutkan kebalikan dari membeku!

6. Sebutkan contoh dari peristiwa membeku!
1.

Jawaban:
1. Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat 

menjadi benda cair. Agar dapat terjadiperubahan wujud mencair maka 
memerlukan panas atau kalor yang mempengaruhi zat benda tersebut. 

2. meleleh. 
3. Contohnya melelehkan coklat batangan menjadi lebih kental dengan 

memanaskannya di kompor

4. Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda cair 
menjadi benda padat. Perubahan wujud membeku bisa dibilang kebalikan 
dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud dengan membekuakan 
melepaskan panas pada suhu yang dingin. 

5. Mencair

6. Grameds pasti pernah membekukan air di freezer menjadi es batu atau 
membekukan bahan cair lainnya

1.
Penskoran:
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal
Rubrik Penilaian evaluasi

Keterangan Skor
Jika jawaban benar 2
Jika jawaban salah 1

3. Penilaian Sumatif
Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan guru setelah 
menyelesaikan proses pembe. Hasil asesmen sumatif digunakan untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik, mengukur konsep dan pemahaman 
peserta didik, serta mendorong untuk melakukan aksi dalam mencapai 
kompetensi yang dituju.

Materi Ajar
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Perubahan Wujud Benda Mencair

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 
padat menjadi benda cair. Agar dapat terjadiperubahan wujud 
mencair maka memerlukan panas atau kalor yang mempengaruhi zat 
benda tersebut. Perubahan wujud ini juga biasa kita kenal dengan 
istilah meleleh. Contohnya melelehkan coklat batangan menjadi lebih 
kental dengan memanaskannya di kompor.

Perubahan Wujud Benda Membeku

Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda 
cair menjadi benda padat. Perubahan wujud membeku bisa dibilang 
kebalikan dari mencair. Itu artinya proses perubahan wujud dengan 
membekuakan melepaskan panas pada suhu yang dingin, berkebalikan 
dari mencair. Grameds pasti pernah membekukan air di freezer 
menjadi es batu atau membekukan bahan cair lainnya

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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SIKLUS I PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan :   SDN Kalaserena
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS)
Kelas/Semester :  IV / I
Alokasi Waktu :   2 x 35

A. Nama Anggota Kelompok : 
1………………………… 
2………………………… 
3………………………… 
4………………………… 
5………………………… 
6………………………… 

C. Tujuan Pembelajaran:
a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat memahami 

perubahan wujud benda mencair dan membeku
b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 

wujud benda mencair dan membeku dengan benar 

I. Alat dan Bahan
1. Es Batu
2. Piring

II. Langkah Kegiatan
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan di atas meja.

1. Letakkan es batu di atas piring. Ambil foto keadaan es batu tersebut. 
Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu tersebut saat ini!
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
.....................................................................................................................

2. Biarkan es batu tersebut di ruang terbuka selama 30 menit. Rekamlah 
proses ini dalam bentuk video. 
Jawab:.........................................................................................................

Mencair
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......................................................................................................................

......................................................................................................................
3. Setelah 30 menit, adakah perubahan yang terjadi pada es batu tersebut? 

Buatlah deskripsi singkat mengenai keadaan es batu tersebut saat ini! 
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................

4. Menurut kalian, mengapa hal itu dapat terjadi?
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
....................................................................................................................

5. Apa yang dimaksud dengan mencair?
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
....................................................................................................................

6. Apa yang mempengaruhi kecepatan mencairnya es batu?
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
....................................................................................................................
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I. Alat dan Bahan
1. 2 buah lilin
2. Korek api

II. Langkah Kegiatan
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

1. Ambil 1 buah lilin kemudian nyalakan lilin tersebut dengan menggunakan 
korek api

2. Ambil lilin yang kedua panaskan dililin yang pertama
3. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi?

Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
......................................................

4. Bagaimana proses membeku terjadi?
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
..........................................................

5. Bagaimana proses membeku dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari?

Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
..........................................................

6. Bagaimana cara kamu membuat es batu di rumah?
Jawab:...........................................................................................................
......................................................................................................................
..........................................................

Membeku
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SIKLUS I PERTEMUAN II

Creat: Membuat Mind Mapping

Mencair Membeku

Pengertiannya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................

Contohnya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................

Pengertiannya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................

Contohnya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
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Lampiran 3
SIKLUS II PERTEMUAN I

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
INFORMASI UMUM
Identitas Penulis
Nama Penyusun        : Syamsinar
Satuan Pendidikan     : SDN Kalaserena
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD)
Tahun Pelajaran        :  2025/2026
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase                       :  B
Kelas/Semester         :  IV
Bab 2                      : Wujud Zat dan Perubahannya
Topik A                   :  Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit

Profil Pelajar Pancasila
7. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
8. Berkebinekaan global,
9. Bergotong royong,
10. Mandiri,
11. Bernalar Kritis,
12. Kreatif

Peserta Didik
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal
                                                    Peserta didik ketetapan belajar tinggi (advance)
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
                                                     memahami materi ajar
Jumlah Peserta Didik            : 25 peserta didik
Model dan Media Pembelajaran
Model Pembelajaran             :  RADEC
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi,
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan
Media                                  : Diorama

Sarana & Prasarana
Media                              : Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
                                     Internet
Sumber Belajar             : Buku IPAS Kelas IVKurikulum Merdeka Belajar
                                         Buku Tematik 2013
                                        Area kelas untuk aktivitas bergerak
Alat & Bahan               : Pulpen, spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin
Kompetensi Prasyarat (Kompetensi Awal)
Kompetensi prasyarat sebelum mempelajari materi ini yaitu:
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1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda menguap 
dan mengembun

2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud benda 
menguap dan mengembun

KOMPETENSI INTI
A.Capaian Pembelajaran
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda menguap dan 

mengembun (C2)
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda menguap dan 

mengembun (C4).
Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat memahami 

perubahan wujud benda menguap dan mengembun dengan tepat 
2. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud 

benda menguap dan mengembun dengan benar 
Alur Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan 
dengan tema perubahan wujud benda menguap dan mengembun
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini yaitu 
perubahan wujud benda menguap dan mengembun
3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda menguap dan 
mengembun
Konten Esensial
Bagaimana wujud benda berubah?
Pemahaman Bermakna
Pengenalan tema
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa yang ingin 
dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami perubahan 

wujud benda menguap dan mengembun
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mendeskripsikan perubahan 

wujud benda menguap dan mengembun
Pertanyaan Pemantik
PengenalanTopik

1. Apa itu wujud?
2. Jika air dipanaskan di atas api kompor, dalam beberapa saat, air akan 

mendidih, mengapa demikian?
3. Mengapa pada pagi hari, terdapat tetesan air pada tanaman yang berada 

di luar?

Topik Bagaimana perubahan wujud benda mencair?
Apa itu menguap?
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Apa itu mengembun?
Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam (KSE Kesadaran 
Diri)

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar
3. Guru mengecek kebersihan kelas
4. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran (KSE 

Kesadaran Diri)
5. Peerta didik menyanyikan lagu Profil Pelajar Pancasila
6. Guru melakukan apersepsi

Mengingat kembali pelajaran sebelumnya yang telah dipelajari
7. Guru memberikan pertanyaan pemantik

• Apa itu wujud?
• Apa itu wujud?
• Mengapa pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam 

beberapa saat, air akan mendidih?
• Mengapa pada pagi hari, terdapat tetesan air pada tanaman yang 

berada di luar?
10. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pelajaran yang akan dipelajari
11. Read

Menginstruksikan peserta didik untuk membaca berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas, baik itu dikelas maupun di luar kelas

12. Answer
Memberikan pertanyaan pra pembelajaran (pertanyaan pemantik)
• Apa itu wujud?
• Apa itu wujud?
• Mengapa pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam 

beberapa saat, air akan mendidih?
• Mengapa pada pagi hari, terdapat tetesan air pada tanaman yang 

berada di luar?
Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Discuss
Menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi. 
Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah paham terhadap materi 
yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik 
yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik yang 
belum paham untuk bertanya kepada temannya.

2. Explain
Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada 
konsep yang tidak bisa dikuasai peserta didik, pengajar bias memberikan 
penjelasan

3. Create
Memotivasi peserta didik untuk  menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar 
juga bisa menginspirasi peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka 
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ciptakan dapat berupa produk, karya-karya kreatif,  dan sebagainya.
Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung
2. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
3. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
4. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama peserta didik

I. Asesmen/Penilaian

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen
1 Diagnostik Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai
Tanya jawab sebagai tindak lanjut

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, perfoerma 
beruba persentasi dan pameran hasil karya, 
keterampilan dan pengetahuan selama 
peserta didik mempelajari bab 2, yaitu 
bagaimana wujud benda berubah?

3 Sumatif Tertulis (Soal Pilihan Ganda)
A. Lampiran Penilaian
1. Penilaian Diagnostik
a. Diagnostik non kognitif
Asesmen diagnostik kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali 
hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas 
peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta 
didik, gaya belajar, karakter, dan minat peserta didik.

Pilihan JawabanNo Pertanyaan
Ya Tidak

1 Apa kabar hari ini?
2 Apakah ada yang sakit hari ini?
3 Apakah kalian dalam keadaan sehat?
4 Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
5 Apakah anak-anak udah makan?
6. Apakah tadi malam sudah belajar?

b. Diagnostik Kognitif
No Pertanyaan
1 Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh?
2 Apa bedanya air dan es?

2. Penilaian Formatif
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap

Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas                 : ................................................
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Hari, Tanggal     : ................................................
Pertemuan Ke-   : ................................................

Aspek PenilaianNo Nama 
Peserta 
Didik

Religius Komunikatif Tanggung 
Jawab

Demokratis

1
2

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 
menunjukkan sikap/perilaku tersebut

b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab
Pernyataan

Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil

Kebenaran 
Konsep

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah

No Perta 
Didik

1 2 1 2 1 2

Skor

1
2

e. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan
Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan

Aspek PenilaianNo Nama Peserta 
Didik 1 2 3

Jumlah 
Nilai

1
2
3
4
5

Aspek dan Rubrik Penilaian
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan Nilai
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30

Informasi disampaikan secara jelas, 
lengkap, dan relevan dengan topik/tema 
yang didiskusikan

20

Informasi disampaikan secara jelas, tetapi 
kurang lengkap

10

2 Keaktifan dalam Berdiskusi
Sangat aktif dalam diskusi 30
Cukup aktif dalam diskusi 20
Kurang aktif dalam diskusi 10

3 Kejelasan dan Kerapian dalam Persentasi
Persentasi sangat jelas dan rapi 40
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Persentasi cukup jelas dan rapi 30
Persentasi dengan jelas tetapi kurang rapi 20
Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi

10

Perhitungan Perolehan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 
setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, 
aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90

f. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1. Apa yang dimaksud menguap?

2. Apa yang dimaksud dengan peristiwa mendidih!

3. Sebutkan contoh dari peristiwa menguap!

4. Apa yang dimaksud mengembun?

5. Sebutkan contoh dari peristiwa mengembun!

Jawaban:
1. Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. 

Peristiwa ini mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-memasak. 
Pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam beberapa saat, air 
akan mendidih.

2. Peristiwa mendidih adalah contoh terjadinya penguapan atau 
perubahan dari benda cair ke gas dan pada saat yang sama, terjadi 
pengurangan volume air

3. Contohnya saat berkeringat, maka keringat akan menguap dan 
mendingin dari tubuh kita. Yang paling sering kita lihat adalah ketika 
merebus air maka saatmendidih akan mengeluarkan uap

4. Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 
Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Pada 
waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor karena terjadi 
penurunan suhu di sekitarnya.

5. Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain peristiwa 
pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun pada malam 
sebelumnya tidak terjadi hujan, tetapi pada pagi hari, terdapat tetesan 
air pada tanaman yang berada di luar.

Penskoran:
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal
Rubrik Penilaian evaluasi

Keterangan Skor
Jika jawaban benar 2
Jika jawaban salah 1
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3. Penilaian Sumatif
Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan guru setelah 
menyelesaikan proses pembe. Hasil asesmen sumatif digunakan untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik, mengukur konsep dan pemahaman 
peserta didik, serta mendorong untuk melakukan aksi dalam mencapai 
kompetensi yang dituju.

Materi Ajar
Perubahan Wujud Benda Menguap

Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. 
Peristiwa ini mudah dijumpai ketika ada kegiatan masak-
memasak. Pada saat air dipanaskan di atas api kompor, dalam 
beberapa saat, air akan mendidih. Peristiwa mendidih adalah 
contoh terjadinya penguapan atau perubahan dari benda cair ke 
gas dan pada saat yang sama, terjadi pengurangan volume air
Menguap adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 
benda cair menjadi zat gas. Menguap adalah perubahanwujud 
yangmemerlukankalor atau pemanasan. Perubahan tersebut tidak 
hanya terjadi pada zat cairsaja, namun juga bisa terjadi di dalam 
tubuh manusia. Contohnya saat berkeringat, maka keringat akan 
menguap dan mendingin dari tubuh kita. Yang paling sering kita 
lihat adalah ketika merebus air maka saatmendidih akan 
mengeluarkan uap.
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Perubahan Wujud Benda Mengembun

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. 
Peristiwa ini merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Pada 
waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor karena terjadi 
penurunan suhu di sekitarnya.
Peristiwa sehari-hari yang mudah kamu jumpai antara lain 
peristiwa pengembunan yang terjadi di pagi hari. Meskipun pada 
malam sebelumnya tidak terjadi hujan, tetapi pada pagi hari, 
terdapat tetesan air pada tanaman yang berada di luar
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIKLUS II PERTEMUAN I

Satuan Pendidikan :   SDN Kalaserena
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :  IV / I
Alokasi Waktu :   2 x 35

A. Nama Anggota Kelompok : 
1………………………… 
2………………………… 
3………………………… 
4………………………… 
5………………………… 
6………………………… 

D. Tujuan Pembelajaran:
a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat memahami 

perubahan wujud benda menguap dan mengembun 
b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan 

wujud benda menguap dan mengembun dengan benar 

I. Alat dan Bahan
1. Lilin
2. Korek api
3. Air mineral
4. Sendok

II. Langkah Kegiatan
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

1. Ambil lilin kemudian nyalakan lilin tersebut dengan menggunakan korek 
api

2. Ambil air, tuang pada sendok
3. Taruh senok yang berisi air di atas lilin yang menyala
4. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi?

Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................

Menguap
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5. Apa yang dimaksud dengan menguap?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................

6. Mengapa air menguap ketika dipanaskan?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................

Alat dan Bahan
7. Minuman dingin
8. Gelas/Botol

Langkah Kegiatan
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

1. Masukkan air minuman dingin kedalam gelas atau botol, diamkan selama 
10 menit!

2. Adakah perubahan yang terjadi pada air dan tutup panci tersebut? Buatlah 
deskripsi singkat mengenai keadaan. Menurut kalian, mengapa hal itu 
dapat terjadi?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

3. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

4. Mengapa kaca jendela mobil sering berembun ketika cuaca dingin?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

5. Apa perbedaan antara mengembun dan membeku?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

6. Berikan contoh benda yang dapat mengembun?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

Mengembun
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SIKLUS II PERTEMUAN I

Creat: Membuat Mind Mapping

Menguap

Pengertiannya: 
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.....................

.

Contohnya: 
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.........................................................
.....................

.
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Lampiran 4
SIKLUS II PERTEMUAN II

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
INFORMASI UMUM
Identitas Penulis
Nama Penyusun        : Syamsinar
Satuan Pendidikan     : SDN Kalaserena
Jenjang Sekolah        : Sekolah Dasar (SD)
Tahun Pelajaran        :  2025/2026
Mata Pelajaran          :  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase                            :  B
Kelas/Semester         :  IV
Bab 2                        : Wujud Zat dan Perubahannya
Topik A                   :  Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu          : 2 x 35 menit
Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global,
3. Bergotong royong,
4. Mandiri,
5. Bernalar Kritis,
6. Kreatif

Peserta Didik
Target Peserta Didik             : Peserta didik reguler/tripikal
                                            Peserta didik ketetapan belajar tinggi (advance)
Karakteristik Peserta Didik    : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
                                             memahami materi ajar
Jumlah Peserta Didik            : 25 peserta didik
Model dan Media Pembelajaran
Model Pembelajaran             :  RADEC
Metode Pembelajaran            : Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi,
                                             percobaan, demonstrasi, dan penugasan
Media                                       : Diorama

Sarana & Prasarana
Media                              : Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
                                     Internet
Sumber Belajar             : Buku IPAS Kelas IVKurikulum Merdeka Belajar
                                     Buku Tematik 2013
                                     Area kelas untuk aktivitas bergerak
Alat & Bahan               : Pulpen, spidol, piring, es batu, korek api, dan lilin
Kompetensi Prasyarat (Kompetensi Awal)
Kompetensi prasyarat sebelum mempelajari materi ini yaitu:
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1. Peserta didik sudah mampu memahami perubahan wujud benda menyublim 
dan mengkristal

2. Peserta didik sudah mampu mendeskripsikan perubahan wujud benda 
menyublim dan mengkristal

KOMPETENSI INTI
A.Capaian Pembelajaran
1. Peserta didik dapat memahami perubahan wujud benda menyublim dan 

mengkristal (C2)
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud benda menyublim 

dan mengkristal (C4).
Tujuan Pembelajaran
3. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat memahami 

perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal dengan tepat 
4. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud 

benda menyublim dan mengkristal dengan benar 
Alur Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan 
dengan tema perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini yaitu 
perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal
3. Peserta didik membuat rencana belajar perubahan wujud benda menyublim 
dan mengkristal
Konten Esensial
Bagaimana wujud benda berubah?
Pemahaman Bermakna
Pengenalan tema
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengingat kembali hal-hal yang 
sudah diketahui berkaitandengan tema pembelajaran. mengetahui apa yang ingin 
dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar

Topik Bagaimana Wujud Benda Berubah?
1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami perubahan 

wujud benda menyublim dan mengkristal
2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mendeskripsikan perubahan 

wujud benda menyublim dan mengkristal
Pertanyaan Pemantik
PengenalanTopik

1. Apa itu wujud?
2. Mengapa jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan maka 

lama kelamaan akan habis?
3. Mengapa pada botol madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-

kelamaan?

Topik Bagaimana perubahan wujud benda mencair?
Apa itu menguap?
Apa itu mengembun?
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Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam (KSE Kesadaran 
Diri)

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar
3. Guru mengecek kebersihan kelas
4. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran (KSE 

Kesadaran Diri)
5. Peerta didik menyanyikan lagu Profil Pelajar Pancasila
6. Guru melakukan apersepsiMengingat kembali pelajaran sebelumnya 

yang telah dipelajari
7. Guru memberikan pertanyaan pemantik

• Apa itu wujud?
• Mengapa jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan 

maka lama kelamaan akan habis?
• Mengapa pada botol madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-

kelamaan?
8. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pelajaran yang akan dipelajari
9. Read

Menginstruksikan peserta didik untuk membaca berkaitan dengan materi 
yang akan dibahas, baik itu dikelas maupun di luar kelas

10. Answer
Memberikan pertanyaan pra pembelajaran (pertanyaan pemantik)
• Apa itu wujud?
• Mengapa jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan 

maka lama kelamaan akan habis?
• Mengapa pada botol madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-

kelamaan?
Kegiatan Inti (50 Menit)

1. Discuss
Menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi. 
Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah paham terhadap materi 
yang akan dibahas untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik 
yang belum paham. Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik yang 
belum paham untuk bertanya kepada temannya.

2. Explain
Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika ada 
konsep yang tidak bisa dikuasai peserta didik, pengajar bias memberikan 
penjelasan

3. Create
Memotivasi peserta didik untuk menghasilkan ide-ide kreatif. Pengajar 
juga bisa menginspirasi peserta didik tentang sesuatu yang ingin mereka 
ciptakan dapat berupa produk, karya-karya kreatif,  dan sebagainya.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang telah 
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berlangsung
2. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pelajaran
3. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
4. Guru menginformasikan garis besar materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama peserta didik

J. Asesmen/Penilaian

No Jenis Asesmen Bentuk Asesmen
1 Diagnostik Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai
Tanya jawab sebagai tindak lanjut

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, perfoerma 
beruba persentasi dan pameran hasil karya, 
keterampilan dan pengetahuan selama 
peserta didik mempelajari bab 2, yaitu 
bagaimana wujud benda berubah?

3 Sumatif Tertulis (Soal Pilihan Ganda)
A. Lampiran Penilaian
1. Penilaian Diagnostik
a. Diagnostik non kognitif
Asesmen diagnostik kognitif di awal pembelajaran dilakukan untuk menggali 
hal-hal meliputi kesejahteraan psikologi peserta didik, sosial emosi, aktivitas 
peserta didik selama belajar di rumah, kondisi keluarga dan pergaulan peserta 
didik, gaya belajar, karakter, dan minat peserta didik.

Pilihan JawabanNo Pertanyaan
Ya Tidak

1 Apa kabar hari ini?
2 Apakah ada yang sakit hari ini?
3 Apakah kalian dalam keadaan sehat?
4 Apakah anak-anak merasa bersemangat hari ini?
5 Apakah anak-anak udah makan?
6. Apakah tadi malam sudah belajar?

b. Diagnostik Kognitif
No Pertanyaan
1 Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh?
2 Apa bedanya air dan es?

2. Penilaian Formatif
a. Instrumen penilaian kompetensi sikap

Pedoman Pengamatan Sikap
Kelas                 : ................................................
Hari, Tanggal     : ................................................
Pertemuan Ke-   : ................................................

No Nama Aspek Penilaian
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Peserta 
Didik

Religius Komunikatif Tanggung 
Jawab

Demokratis

1
2

Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 
menunjukkan sikap/perilaku tersebut

b. Instrumen Penilaian Observasi dan Tanya Jawab
Pernyataan

Pengungkapan 
Gagasan yang 

Orisinil

Kebenaran 
Konsep

Ketepatan 
Penggunaan 

Istilah

No Perta 
Didik

1 2 1 2 1 2

Skor

1
2

g. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan
Pedoman Penilaian Kompetensi Keterampilan

Aspek PenilaianNo Nama Peserta 
Didik 1 2 3

Jumlah 
Nilai

1
2
3
4
5

Aspek dan Rubrik Penilaian
No Aspek Penilaian Nilai Perolehan Nilai
1 Kejelasan dan Kedalaman Informasi 30

Informasi disampaikan secara jelas, 
lengkap, dan relevan dengan topik/tema 
yang didiskusikan

20

Informasi disampaikan secara jelas, tetapi 
kurang lengkap

10

2 Keaktifan dalam Berdiskusi
Sangat aktif dalam diskusi 30
Cukup aktif dalam diskusi 20
Kurang aktif dalam diskusi 10

3 Kejelasan dan Kerapian dalam Persentasi
Persentasi sangat jelas dan rapi 40
Persentasi cukup jelas dan rapi 30
Persentasi dengan jelas tetapi kurang rapi 20
Persentasi dengan kurang jelas dan 
kurang rapi

10
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Perhitungan Perolehan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 
setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, 
aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90

h. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1. Apa yang dimaksud menyublim?

2. Sebutkan contoh dari peristiwa menyublim!

3. Apa yang dimaksud mengkristal?

4. Sebutkan contoh dari peristiwa mengkristal!

Jawaban:
1. Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada benda padat 

menjadi material gas. Proses perubahan wujud dengan menyublim 
membutuhkan kalor atau energi panas agar benda padat tersebut bisa 
berubah menjadi molekul gas diudara. 

2. Jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan maka lama 
kelamaan akan habis benda padat itu karena menyublim ke udara.

3. Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada material gas 
menjadi material yang lebih padat. Proses perubahan wujud ini terjadi 
karena adanya pelepasan energi panas atau kalor pada suhu yang lebih 
rendah dari benda. 

4. Perubahan madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-kelamaan

Penskoran:
Nilai = skor perolehan x 100 : skor maksimal
Rubrik Penilaian evaluasi

Keterangan Skor
Jika jawaban benar 2
Jika jawaban salah 1

3. Penilaian Sumatif
Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan guru setelah 
menyelesaikan proses pembe. Hasil asesmen sumatif digunakan untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik, mengukur konsep dan pemahaman 
peserta didik, serta mendorong untuk melakukan aksi dalam mencapai 
kompetensi yang dituju.
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Materi Ajar
Perubahan Wujud Benda Menyublim dan Mengkristal

Menyublim

Mengkristal

Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 
benda padat menjadi material gas. Proses perubahan wujud 
dengan menyublim membutuhkan kalor atau energi panas agar 
benda padat tersebut bisa berubah menjadi molekul gas diudara. 
Misalnya jika meletakan kapur barus atau kamper disuatu ruangan 
maka lama kelamaan akan habis benda padat itu karena menyublim 
ke udara.
Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 
material gas menjadi material yang lebih padat. Proses perubahan 
wujud ini terjadi karena adanya pelepasan energi panas atau kalor 
pada suhu yang lebih rendah dari benda. Perubahan ini bisa amati 
pada botol madu yang mulai muncul kristalisasi gula lama-kelamaan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SIKLUS II PERTEMUAN II

Satuan Pendidikan :   SDN Kalaserena
Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS)
Kelas/Semester :  IV / I
Alokasi Waktu :   2 x 35

A. Nama Anggota Kelompok : 
1………………………… 
2………………………… 
3………………………… 
4………………………… 
5………………………… 
6………………………… 

E. Tujuan Pembelajaran:
a. Setelah mengamati tayangan power point, peserta didik dapat memahami 

perubahan wujud benda menyublim dan mengkristal

b. Setelah berdiskusi, peserta didik dapat mendeskripsikan perubahan wujud 
benda menyublim dan mengkristal dengan benar 

Alat dan Bahan
• 1 buah batu bat yang dipotong menjadi 2 bagian
• 1-2 buah lilin
• 1 buah korek api
• 1 buah kaleng bekas rokok/permen
• 5 buah kapur barus
• 2 sendok makan pasir

Langkah Kegiatan

1. Tumpuk batu bata menjadi dua tingkat untuk dijadikan tungku sederhana

2. Letakkan lilin ditengah tungku, lalu nyalakan lilin.

3. Isi kaleng bekas dengan pasir, lalu masukkan kapur barus

4. Letakkan kaleng bekas bersama tutupnya tersebut di atas tungku

Menyublim dan Mengkristal
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5. Lalu letakkan beberapa butir es batu dan diamkan selama 10 menit.

6. Menurut kalian mengapa hal tersebut terjadi?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

7. Apa yang dimaksud dengan menyublim?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

8. Mengapa kapur barus menyublim ketika dibiarkan terbuka?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

9. Berikan contoh benda yang dapat mengkristal?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................

10. Mengapa garam dapat mengkristal dari larutan air garam?
Jawab:.............................................................................................................
........................................................................................................................
................................................................................................................
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SIKLUS II PERTEMUAN II

Creat: Membuat Mind Mapping

Menyublim Mengkristal

Pengertiannya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................

Contohnya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................

Pengertiannya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................

Contohnya: 
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
..................................
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Lampiran 4

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS I

Bentuk soal : Pilihan Ganda

Sub 
Materi

Indikator Soal Soal Jawaban Level 
Kognitif

Nomor 
Soal

Bobot 
Soal

Menentukan sifat-
sifat benda padat, 
cair, dan gas

A C2 1 1Perubahan 
Wujud 
Benda

Menganalisis 
perbedaan sifat wujud 
benda (padat, cair, 
gas)

C C2 2 1
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D C3 11 1

A C3 14 1

Menilai terjadinya 
peristiwa mencair, 
membeku, dan 
menguap

C C1 7 1
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C1 8 1

Menentukan 
perubahan wujud 
benda secara tepat

C2 15 1
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Mengidentifikasi 
peristiwa penguapan 
dalam kehidupan 
sehari -hari 

C1 6 1

Menetukan contoh 
benda pengantar 
panas dalam 
kehidupan sehari-hari

C2 12 1
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C C2 13 1

Menentukan 
perubahan wujud 
benda yang 
dipengaruhi oleh 
panas

A C2 10 1

Merancang perubahan 
wujud benda yang 
dipengaruhi oleh 
panas

A C4 3 1
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D C4 4 1
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Menganalisis 
peristiwa 
pengkristalan dan 
menyublim dalam 
kehidupan sehari-hari

C C3 9 1
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Menganalisis 
peristiwa 
pengembunan sebagai 
salah satu bentuk atau 
jenis perubahan 
wujud benda

B C4 5 1

Jumlah Soal 15

Bentuk Soal Essay

Indikator Soal Nomor 
Soal

Soal Jawaban Ranah 
Kognitif

Keterangan Skor

Jika menjawab 
dengan benar

2Siswa dapat 
menyebutkan 
pengertian dari 

1 Apa yang 
kamu ketahui 
tentang 
peristiwa 

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada 
benda padat menjadi benda cair

C1

Jika menjawab 1
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mencair. mencair? dengan kurang benar

Jika menyebutkan 3 
contoh peristiwa 
menguap

3

Jika menyebutkan 2 
contoh peristiwa 
menguap

2

Siswa dapat 
menyebutkan 3 
contoh dari 
peristiwa 
mengembun.

2 Sebutkan 3 
contoh dari 
peristiwa 
mengembun?

Embun pagi di atas rumput, kaca jendela yang berembun 
pada pagi hari, dan botol minuman yang dingin.

C1

Jika menyebutkan 1 
contoh peristiwa 
menguap

1

Jika menyebutkan 4 
sifat benda padat

4

Jika menyebutkan 3 
sifat benda padat

3

Jika menyebutkan 2 
sifat benda padat

2

Siswa dapat 
menyebutkan 4 
sifat benda padat 
dengan baik

3 Sebutkan 4 
sifat benda 
padat?

C1

Jika menyebutkan 1 
sifat benda padat

1

Siswa dapat 4 Menurutmu Karena es mendinginkan suhu disekitarnya uap air akan C4 Jika menjawab 2
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dengan benarmenganalisis 
penyebab sebuah 
benda dapat 
menyublim dengan 
benar

mengapa es 
batu bisa 
mengubah uap 
air berubah 
menjadi cair? 

berubah wujud menjadi cair ketika suhu lingkungan di 
sekitarnya lebih rendah

Jika menjawab 
dengan kurang benar

1

Jika menjawab 
dengan benar

2Siswa dapat 
menganalisis 
penyebab sebuah 
benda dapat 
menguap dengan 
benar

5 Menurutmu 
mengapa 
kapur barus 
yang 
diletakkan di 
dalam lemari 
lama kelamaan 
bisa 
menghilang?

Ukuran kapur barus menjadi lebih kecil, hal ini terjadi 
Karena kapur barus menyublim

C4

Jika menjawab 
dengan kurang benar

1

Nilai Akhir =  x 100
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Lampiran 5

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS II

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Sub 
Materi

Indikator Soal Soal Jawa
ban

Ranah 
Kognitif

Nomor 
Soal

Bobot 
Soal

Menentukan sifat-sifat 
benda padat, cair, dan 
gas

A C2 6 1Perubaha
n Wujud 

Beda

Menganalisis 
perbedaan sifat wujud 
benda (padat, cair, gas)

D C2 7 1
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D C3 1 1

A C3 4 1

Menilai terjadinya 
peristiwa mencair, 
membeku, dan 
menguap

C C1 12 1
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A C1 13 1

Menentukan perubahan 
wujud benda secara 
tepat

B C2 5 1
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Mengidentifikasi 
peristiwa penguapan 
dalam kehidupan sehari 
-hari 

A C1 11 1

D C2 2 1Menetukan contoh 
benda pengantar panas 
dalam kehidupan sehari 
–hari

C C2 3 1



130

Menentukan perubahan 
wujud benda yang 
dipengaruhi oleh panas

B C2 15 1

Merancang perubahan 
wujud benda yang 
dipengaruhi oleh panas

C C4 8 1
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B C4 9 1
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Menganalisis peristiwa 
pengkristalan dalam 
kehidupan sehari-hari

D C3 14 1
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Menganalisis peristiwa 
pengembunan sebagai 
salah satu bentuk atau 
jenis perubahan wujud 
benda

C C4 10 1

Jumlah Soal 15

Bentuk Soal Essay

No. 
Soal

Indikator Soal Soal Jawaban Ranah Kognitif Keterangan Bobot 
Skor

1 Siswa dapat 
menganalisis 

Menurutmu mengapa es 
batu bisa mengubah uap air 
berubah menjadi cair? 

Karena es mendinginkan suhu disekitarnya uap 
air akan berubah wujud menjadi cair ketika 

C4 Jika menjawab 
dengan benar

2
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penyebab sebuah 
benda dapat 
menyublim 
dengan benar

suhu lingkungan di sekitarnya lebih rendah Jika menjawab 
dengan kurang 
benar

1

Jika menjawab 
dengan benar

22 Siswa dapat 
menganalisis 
penyebab sebuah 
benda dapat 
menguap dengan 
benar

Menurutmu mengapa kapur 
barus yang diletakkan di 
dalam lemari lama kelamaan 
bisa menghilang?

Ukuran kapur barus menjadi lebih kecil, hal ini 
terjadi Karena kapur barus menyublim

C4

Jika menjawab 
dengan kurang 
benar

1

Jika menjawab 
dengan benar

23 Siswa dapat 
menyebutkan 
pengertian dari 
mencair.

Apa yang kamu ketahui 
tentang peristiwa mencair?

Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang 
terjadi pada benda padat menjadi benda cair

C1

Jika menjawab 
dengan kurang 
benar

1

Jika 
menyebutkan 
3 contoh 
peristiwa 
menguap

34 Siswa dapat 
menyebutkan 3 
contoh dari 
peristiwa 
mengembun.

Sebutkan 3 contoh dari 
peristiwa mengembun?

Embun pagi di atas rumput, kaca jendela yang 
berembun pada pagi hari, dan botol minuman 
yang dingin

C1

Jika 2
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menyebutkan 
2 contoh 
peristiwa 
menguap

Jika 
menyebutkan 
1 contoh 
peristiwa 
menguap

1

Jika 
menyebutkan 
4 sifat benda 
padat

4

Jika 
menyebutkan 
3 sifat benda 
padat

3

5 Siswa dapat 
menyebutkan 4 
sifat benda padat 
dengan baik

Sebutkan 4 sifat benda 
padat?

C1

Jika 
menyebutkan 
2 sifat benda 
padat

2
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Jika 
menyebutkan 
1 sifat benda 
padat

1

Jika menjawab 
dengan kurang 
benar

1

Nilai Akhir =  x 100
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TES SIKLUS I

Nama : 

Nomor absen : 

Petunjuk Soal: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 
2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d dengan memilih jawaban  

yang paling benar! 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada 
huruf a, b, c, atau d! 

1. Benda yang bentuk dan volumenya selalu tetap adalah wujud dari benda … 
a. padat 
b. cair 
c. gas 
d. cair dan gas 

2. Perhatikan Tebel berikut ini.
No Ciri-Ciri Wujud Benda
1 Memiliki bentuk yang berubah ubah Cair
2 Volumenya tidak tetap Padat
3 Bentuk selalu tetap Padat

Berdasarkan tabel di atas, ciri – ciri dan wujud benda yang tepat ditunjukan 
pada nomor … 
a. 1 saja 
b. 1 dan 2 
c. 1 dan 3 
d. Semua benar 

3. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda membeku. 
1) ambilah 1 buah gelas 
2) masukan gelas yang sudah di isi dengan air ke dalam kulkas 
3) diamkan beberapa menit 
4) kemudian tuangkan air ke dalam gelas secukupnya 
5) air menjadi padat 
Urutan yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda membeku 
adalah … 
a. 1 – 2 – 3 – 4 - 5 
b. 3 – 5 – 2 – 4 - 5 
c. 2 – 1 – 4 – 5 - 3 
d. 1 – 4 – 2 – 3 – 5 

Lampiran 6
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4. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda mnguap. 
1) Letakan panci diatas kompor 
2) lalu tunggu beberapa saat 
3) tuangkan air ke dalam panci 
4) selanjutnya hidupkan kompor 
5) ambillah sebuah panci 
6) air menjadi panas dan menguap Urutan yang tepat dalam tahap percobaan 
perubahan wujud benda menguap adalah … 
a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
b. 4 – 3 – 2 – 5 – 6 – 1 
c. 3 – 1 – 4 – 6 – 5 – 2 
d. 5 – 3 – 1 – 4 – 2 – 6 

5. Perhatikan Gambar berikut ini !

Pada permukaan gelas yang diisi oleh es batu tersebut, terdapat titik-titik air. 
Hal ini terjadi karena udara di luar gelas mengalami … 
a. peresapan 
b. pengembunan 
c. penguapan 
d. penyublinan

6. Coba perhatikan Tabel di bawah ini!
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Benda
1 Air yang mendidih
2 Es yang mencair atau meleleh
3 Baju yang dijemur di bawah sinar matahari
4 Kapur barus yang habis setelah didiamkan beberapa hari

Berdasarkan pada tabel di atas contoh peristiwa penguapan ditunjukan pada 
nomer… 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 3 dan 4

7. Andi bersama kelompok akan melakukan sebuah percobaan dengan 
menggunakan benda berupa es batu. Es batu diletakan di atas meja kemudian 
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akan diamati dalam beberapa menit, setelah beberapa saat es batu tersebut 
berubah wujud menjadi cair. Berdasarkan pada pengamatan di atas peristiwa 
perubahan wujud benda yang terjadi adalah
a. membeku 
b. menyublin 
c. mencair 
d. mengkristal

8. Anto ditugaskan oleh gurunya untuk melakukan sebuah percobaan di rumah 
dengan menggunakan alat dan bahan berupa plastik dan air. Kemudian Anto 
mengisi plastik dengan air dan menaruh plastik yang sudah berisi air tersebut 
di dalam kulkas selama beberapa menit, setelah beberapa menit Anto 
mengamati ternyata air yang diwadahi pastik menjadi keras. Berdasarkan 
percobaan di atas peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi adalah … 
a. mencair 
b. mengkristal 
c. menyublin 
d. membeku

9. Perhatikan Tabel berikut ini!
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Keterangan
1 Membeku

2 Mencair

3 Mengkristal

4 Menyublim

Pernyataan yang tepat berdasarkan tabel di atas yaitu ditujukan pada nomor… 
a. 1 saja 
b. 2 dan 3 
c. 3 saja 
d. 1 dan 4

10. Sepulang sekolah Dewi membeli es krim dan menaruhnya di tas. Sesampai 
dirumah Dewi mengambil kembali es krim yang ditaruh di tas dan ternyata es 
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tersebut sudah meleleh dan Dewi sangat sedih. Berdasarkan cerita tersebut 
perubahan wujud benda yang terjadi yang dipengaruhi oleh panas yaitu … 
a. mencair 
b. membeku 
c. mengkristal 
d. menyublim 

11. Perhatikan gambar di bawah ini

Ciri – ciri wujud benda yang ditunjukan pada gambar di atas adalah … 
a. bentuk yang tetap 
b. bentuk benda cair yang berubah – ubah 
c. volume tidak tetap 
d. menempati ruangan 

Untuk soal nomor 12 dan 13 
Perhatikan Tabel berikut ini!

No Contoh Benda
1 Panci
2 Kayu
3 Plastik
4 Kain
5 Wajan

12. Berdasarkan pada tabel di atas, benda yang dapat mengantarkan panas dengan 
baik ditunjukan pada nomor … 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 5 
c. 2, 3, dan 4 
d. 1 dan 5 

13. Benda yang mengantarkan panas dengan tidak baik ditunjukan pada nomor 
… 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 5 
c. 2, 3, dan 4 
d. 1dan 5 

14. Benda cair mempunyai ciri khusus yaitu dapat … 
a. berubah menempati ruang 
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b. memadat jika dipanaskan 
c. mencair jika dibekukan 
d. berubah massanya 

15. Berikut adalah contoh perpindahan suhu 
1) Gerakan balon udara 
2) Asap serobong pabrik yang membumbung tinggi 
3) Menetaskan telur unggas dengan lampu 
4) Tutup panci menjadi panas saat dipakai menutup rebusan air 
Yang termasuk contoh perpindahan suhu yaitu ditunjukan pada nomor …
a. 1) dan 3) 
b. 2) dan 4) 
c. 3) saja 
d. semuanya benar 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apa yang kamu ketahui tentang peristiwa mencair?

2. Sebutkan 3 contoh dari peristiwa mengembun?

3. Sebutkan 4 sifat benda padat?

4. Menurutmu mengapa es batu bisa mengubah uap air berubah menjadi cair? 

5. Menurutmu mengapa kapur barus yang diletakkan di dalam lemari lama 

kelamaan bisa menghilang?
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TES SIKLUS II

Nama : 

Nomor absen : 

Petunjuk Soal: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 
2. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d dengan memilih jawaban  

yang paling benar! 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada 
huruf a, b, c, atau d! 

1. Perhatikan gambar di bawah ini

Ciri – ciri wujud benda yang ditunjukan pada gambar di atas adalah … 
a. bentuk yang tetap 
b. bentuk benda cair yang berubah – ubah 
c. volume tidak tetap 
d. menempati ruangan 

Untuk soal nomor 2 dan 3 
Perhatikan Tabel berikut ini!

No Contoh Benda
1 Panci
2 Kayu
3 Plastik
4 Kain
5 Wajan

2. Berdasarkan pada tabel di atas, benda yang dapat mengantarkan panas dengan 
baik ditunjukan pada nomor … 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 5 
c. 2, 3, dan 4 
d. 1 dan 5 

Lampiran 7
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3. Benda yang mengantarkan panas dengan tidak baik ditunjukan pada nomor 
… 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 5 
c. 2, 3, dan 4 
d. 1dan 5 

4. Benda cair mempunyai ciri khusus yaitu dapat … 
a. berubah menempati ruang 
b. memadat jika dipanaskan 
c. mencair jika dibekukan 
d. berubah massanya 

5. Berikut adalah contoh perpindahan suhu 
1) Gerakan balon udara 
2) Asap serobong pabrik yang membumbung tinggi 
3) Menetaskan telur unggas dengan lampu 
4) Tutup panci menjadi panas saat dipakai menutup rebusan air 
Yang termasuk contoh perpindahan suhu yaitu ditunjukan pada nomor …
a. 1) dan 3) 
b. 2) dan 4) 
c. 3) saja 
d. semuanya benar 

6. Benda yang bentuk dan volumenya selalu tetap adalah wujud dari benda … 
a. padat 
b. cair 
c. gas 
d. cair dan gas 

7. Perhatikan Tebel berikut ini.
No Ciri-Ciri Wujud Benda
1 Memiliki bentuk yang berubah ubah Cair
2 Volumenya tidak tetap Padat
3 Bentuk selalu tetap Padat

Berdasarkan tabel di atas, ciri – ciri dan wujud benda yang tepat ditunjukan 
pada nomor … 
a. 1 saja 
b. 1 dan 2 
c. 1 dan 3 
d. Semua benar 
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8. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda membeku. 
1) ambilah 1 buah gelas 
2) masukan gelas yang sudah di isi dengan air ke dalam kulkas 
3) diamkan beberapa menit 
4) kemudian tuangkan air ke dalam gelas secukupnya 
5) air menjadi padat 
Urutan yang tepat dalam tahap percobaan perubahan wujud benda membeku 
adalah … 
a. 1 – 2 – 3 – 4 - 5 
b. 3 – 5 – 2 – 4 - 5 
c. 2 – 1 – 4 – 5 - 3 
d. 1 – 4 – 2 – 3 – 5 

9. Berikut adalah tahapan percobaan perubahan wujud benda mnguap. 
1) Letakan panci diatas kompor 
2) lalu tunggu beberapa saat 
3) tuangkan air ke dalam panci 
4) selanjutnya hidupkan kompor 
5) ambillah sebuah panci 
6) air menjadi panas dan menguap Urutan yang tepat dalam tahap percobaan 
perubahan wujud benda menguap adalah … 
a. 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 
b. 4 – 3 – 2 – 5 – 6 – 1 
c. 3 – 1 – 4 – 6 – 5 – 2 
d. 5 – 3 – 1 – 4 – 2 – 6 

10. Perhatikan Gambar berikut ini !

Pada permukaan gelas yang diisi oleh es batu tersebut, terdapat titik-titik air. 
Hal ini terjadi karena udara di luar gelas mengalami … 
a. peresapan 
b. pengembunan 
c. penguapan 
d. penyublinan
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11. Coba perhatikan Tabel di bawah ini!
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Benda
1 Air yang mendidih
2 Es yang mencair atau meleleh
3 Baju yang dijemur di bawah sinar matahari
4 Kapur barus yang habis setelah didiamkan beberapa hari

Berdasarkan pada tabel di atas contoh peristiwa penguapan ditunjukan pada 
nomer… 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
d. 3 dan 4

12. Andi bersama kelompok akan melakukan sebuah percobaan dengan 
menggunakan benda berupa es batu. Es batu diletakan di atas meja kemudian 
akan diamati dalam beberapa menit, setelah beberapa saat es batu tersebut 
berubah wujud menjadi cair. Berdasarkan pada pengamatan di atas peristiwa 
perubahan wujud benda yang terjadi adalah
a. membeku 
b. menyublin 
c. mencair 
d. mengkristal

13. Anto ditugaskan oleh gurunya untuk melakukan sebuah percobaan di rumah 
dengan menggunakan alat dan bahan berupa plastik dan air. Kemudian Anto 
mengisi plastik dengan air dan menaruh plastik yang sudah berisi air tersebut 
di dalam kulkas selama beberapa menit, setelah beberapa menit Anto 
mengamati ternyata air yang diwadahi pastik menjadi keras. Berdasarkan 
percobaan di atas peristiwa perubahan wujud benda yang terjadi adalah … 
a. mencair 
b. mengkristal 
c. menyublin 
d. membeku
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14. Perhatikan Tabel berikut ini!
No Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Keterangan
1 Membeku

2 Mencair

3 Mengkristal

4 Menyublim

Pernyataan yang tepat berdasarkan tabel di atas yaitu ditujukan pada nomor… 
a. 1 saja 
b. 2 dan 3 
c. 3 saja 
d. 1 dan 4

15. Sepulang sekolah Dewi membeli es krim dan menaruhnya di tas. Sesampai 
dirumah Dewi mengambil kembali es krim yang ditaruh di tas dan ternyata es 
tersebut sudah meleleh dan Dewi sangat sedih. Berdasarkan cerita tersebut 
perubahan wujud benda yang terjadi yang dipengaruhi oleh panas yaitu … 
a. mencair 
b. membeku 
c. mengkristal 
d. menyublim 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Menurutmu mengapa es batu bisa mengubah uap air berubah menjadi cair? 

2. Menurutmu mengapa kapur barus yang diletakkan di dalam lemari lama 

kelamaan bisa menghilang?

3. Apa yang kamu ketahui tentang peristiwa mencair?

4. Sebutkan 3 contoh dari peristiwa mengembun?

5. Sebutkan 4 sifat benda padat?
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Lampiran 8

Data Hasil belajar IPAS  Siswa Kelas IV

Siklus I Siklus II
No. Nama Siswa

Skor Ket Skor Ket 
1. Abd Azis 54 Tidak Tuntas 79 Tuntas
2. Abid Aqila P 79 Tuntas 96 Tuntas
3. Adam Faiz A 75 Tuntas 96 Tuntas
4. Ahmad Faris M 58 Tidak Tuntas 79 Tuntas
5. Ahsyanul Syafaat 54 Tidak Tuntas 86 Tuntas
6. Andi Anindita 58 Tidak Tuntas 79 Tuntas
7. Al-Gazali 64 Tidak Tuntas 79 Tuntas
8. Asril Alindra 54 Tidak Tuntas 79 Tuntas
9. Dwi Cahya A 58 Tidak Tuntas 86 Tuntas
10. Fitrah Ramadhani 75 Tuntas 96 Tuntas
11. Hasan Nusaen 54 Tidak Tuntas 86 Tuntas
12. Humaira Syarif 58 Tidak Tuntas 86 Tuntas
13. Kasvira 75 Tuntas 96 Tuntas
14. Muh Amran Aras 54 Tidak Tuntas 86 Tuntas
15. Muh. Hafidz 58 Tidak Tuntas 86 Tuntas
16. Naurah Zabila 64 Tidak Tuntas 89 Tuntas
17. Nabila Putri 79 Tuntas 96 Tuntas
18. Nur Sabrina 75 Tuntas 96 Tuntas
19. Naomi Zahrana 64 Tidak Tuntas 89 Tuntas
20. Nur Imran 75 Tuntas 97 Tuntas
21. Nur Ayla Az-Zahra 64 Tidak Tuntas 89 Tuntas
22. Nur Afina 79 Tuntas 93 Tuntas
23. Rismawati 64 Tidak Tuntas 89 Tuntas
24. Rifky Aditya 79 Tuntas 93 Tuntas
25. Tri Putri Nadia 79 Tuntas 93 Tuntas

Jumlah 1650 2281
Rata-Rata 66 88,7
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Lampiran 9

DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV

Pertemuan
Siklus I Siklus II

NO. NAMA

1 2 3 4 1 2 3 4
1. Abd Azis √ √ √ √ √ √ √ √
2. Abid Aqila P √ √ √ √ √ √ √ √
3 Adam Faiz A s √ √ √ √ √ √ √
4 Ahmad Faris M √ √ √ √ √ √ √ √
5 Ahsyanul Syafaat √ √ √ √ √ √ √ √
6 Andi Anindita √ √ √ √ √ √ √ √
7 Al-Gazali √ √ √ √ √ √ √ √
8 Asril Alindra √ √ √ √ √ √ √ √
9 Dwi Cahya A √ √ √ √ √ √ √ √
10 Fitrah Ramadhani √ √ √ √ √ √ √ √
11 Hasan Nusaen √ √ √ √ √ √ √ √
12 Humaira Syarif √ √ √ √ √ √ √ √
13 Kasvira √ √ √ √ √ √ √ √
14 Muh Amran Aras √ √ √ √ √ √ √ √
15 Muh. Hafidz √ √ √ √ √ √ √ √
16 Naurah Zabila √ √ √ √ √ √ √ √
17 Nabila Putri √ √ √ √ √ √ √ √
18 Nur Sabrina √ √ √ √ √ √ √ √
19 Naomi Zahrana √ √ √ √ √ √ √ √
20 Nur Imran √ √ √ √ √ √ √ √
21 Nur Ayla Az-Zahra √ √ √ √ √ √ √ √
22 Nur Afina √ √ √ √ √ √ √ √
23 Rismawati √ √ √ √ √ √ √ √
24 Rifky Aditya √ √ √ √ √ √ √ √
25 Tri Putri Nadia √ √ √ √ √ √ √ √

HADIR 24 25 25 25 25 25 25 25
TIDAK HADIR 1 - - - - - - -
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Lampiran 10
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru dengan memberi tanda ceklis(√) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!

KeterlaksanaanNO
AKTIVITAS YANG DIAMATI Ya Tidak

A. PENDAHULUAN
1. Memberi salam √
2. Berdoa √
3. Peserta didik mendegarkan penyampaian tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai
√

B. KEGIATAN INTI
1. Read

Menginstruksikan peserta didik untuk membaca berkaitan 
dengan materi yang akan dibahas, baik itu dikelas maupun di 
luar kelas

√

2. Answer
Memberikan pertanyaan pra pembelajaran dari keterampilan 
berpikir tingkat rendah (LOTS) sampai keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS).

√

3. Discuss
Menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok 
diskusi. Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah paham 
terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan 
bimbingan kepada peserta didik yang belum paham. 
Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik yang belum 
paham untuk bertanya kepada temannya.

√

4. Explain
Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika 
ada konsep yang tidak bisa dikuasai peserta didik, pengajar bisa 
memberikan penjelasan

√

5. Create
Memotivasi peserta didik untuk menghasilkan ide-ide kreatif. 
Pengajar juga bisa menginspirasi peserta didik tentang 
sesuatu yang ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, 
karya-karya kreatif, dan sebagainya

C. KEGIATAN PENUTUP
1. Evaluasi √
2. Pemberian pesan-pesan moral √
3. Menutup Pelajaran √
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Lampiran 11

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru dengan memberi tanda ceklis(√) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!

KeterlaksanaanNO
AKTIVITAS YANG DIAMATI Ya Tidak

A. PENDAHULUAN
4. Memberi salam √
5. Berdoa √
6. Peserta didik mendegarkan penyampaian tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai
√

B. KEGIATAN INTI
6. Read

Menginstruksikan peserta didik untuk membaca berkaitan 
dengan materi yang akan dibahas, baik itu dikelas maupun di 
luar kelas

√

7. Answer
Memberikan pertanyaan pra pembelajaran dari keterampilan 
berpikir tingkat rendah (LOTS) sampai keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS).

√

8. Discuss
Menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok 
diskusi. Pengajar memotivasi peserta didik yang sudah paham 
terhadap materi yang akan dibahas untuk memberikan 
bimbingan kepada peserta didik yang belum paham. 
Sebaliknya, pengajar memotivasi peserta didik yang belum 
paham untuk bertanya kepada temannya.

√

9. Explain
Menginstruksikan untuk melakukan presentasi kelompok. Jika 
ada konsep yang tidak bisa dikuasai peserta didik, pengajar bisa 
memberikan penjelasan

√

10. Create
Memotivasi peserta didik untuk menghasilkan ide-ide kreatif. 
Pengajar juga bisa menginspirasi peserta didik tentang 
sesuatu yang ingin mereka ciptakan dapat berupa produk, 
karya-karya kreatif, dan sebagainya

C. KEGIATAN PENUTUP
4. Evaluasi √
5. Pemberian pesan-pesan moral √
6. Menutup Pelajaran √
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Lampiran 12
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan I
Berilah tanda ( √ ) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

1. Siswa yang memperhatikan penjelasan materi dari guru
2. Siswa yang membaca materi dengan tertib
3. Siswa yang menjawab pertanyaan
4. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi
5. Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya
6. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

Indikator yang DiamatiNo Nama Siswa
1 2 3 4 5 6

1 Abd Azis √ √ √ √ √ √
2 Abid Aqila P √ √ √ √ √ √
3 Adam Faiz A √
4 Ahmad Faris M √
5 Ahsyanul Syafaat √
6 Andi Anindita √ √
7 Al-Gazali √
8 Asril Alindra √
9 Dwi Cahya A √ √
10 Fitrah Ramadhani √ √
11 Hasan Nusaen √
12 Humaira Syarif
13 Kasvira
14 Muh Amran Aras
15 Muh. Hafidz √ √ √ √ √ √
16 Naurah Zabila √ √ √ √ √ √
17 Nabila Putri √ √ √ √ √ √
18 Nur Sabrina √
19 Naomi Zahrana √
20 Nur Imran √ √ √ √ √ √
21 Nur Ayla Az-Zahra √ √ √ √ √ √
22 Nur Afina √
23 Rismawati √ √ √ √ √ √
24 Rifky Aditya √ √ √ √ √ √
25 Tri Putri Nadia √ √ √ √ √ √

Jumlah 20 10 10 15 10 10
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I Pertemuan II

Berilah tanda ( √ ) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
1. Siswa yang memperhatikan penjelasan materi dari guru
2. Siswa yang membaca materi dengan tertib
3. Siswa yang menjawab pertanyaan
4. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi
5. Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya
6. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

Indikator yang DiamatiNo Nama Siswa
1 2 3 4 5 6

1 Abd Azis √ √ √ √ √ √
2 Abid Aqila P √ √ √ √ √ √
3 Adam Faiz A √
4 Ahmad Faris M √
5 Ahsyanul Syafaat √
6 Andi Anindita √ √ √ √ √ √
7 Al-Gazali √ √ √ √ √ √
8 Asril Alindra √ √ √ √ √ √
9 Dwi Cahya A √ √ √ √ √ √
10 Fitrah Ramadhani √ √ √ √ √ √
11 Hasan Nusaen √
12 Humaira Syarif
13 Kasvira √
14 Muh Amran Aras √ √
15 Muh. Hafidz √ √ √ √ √ √
16 Naurah Zabila √ √ √ √ √ √
17 Nabila Putri √ √ √ √ √ √
18 Nur Sabrina √ √
19 Naomi Zahrana √ √
20 Nur Imran √ √ √ √ √ √
21 Nur Ayla Az-Zahra √ √ √ √ √ √
22 Nur Afina √ √
23 Rismawati √ √ √ √ √ √
24 Rifky Aditya √ √ √ √ √ √
25 Tri Putri Nadia √ √ √ √ √ √

Jumlah 23 15 15 20 15 15
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Lampiran 13

Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan I
Berilah tanda ( √ ) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!

1. Siswa yang memperhatikan penjelasan materi dari guru
2. Siswa yang membaca materi dengan tertib
3. Siswa yang menjawab pertanyaan
4. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi
5. Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya
6. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

Indikator yang DiamatiNo Nama Siswa
1 2 3 4 5 6

1 Abd Azis √ √ √ √ √ √
2 Abid Aqila P √ √ √ √ √ √
3 Adam Faiz A √
4 Ahmad Faris M √
5 Ahsyanul Syafaat √
6 Andi Anindita √ √ √ √ √ √
7 Al-Gazali √ √ √ √ √ √
8 Asril Alindra √ √ √ √ √ √
9 Dwi Cahya A √ √ √ √ √ √
10 Fitrah Ramadhani √ √ √ √ √ √
11 Hasan Nusaen √
12 Humaira Syarif
13 Kasvira √
14 Muh Amran Aras √ √
15 Muh. Hafidz √ √ √ √ √ √
16 Naurah Zabila √ √ √ √ √ √
17 Nabila Putri √ √ √ √ √ √
18 Nur Sabrina √ √
19 Naomi Zahrana √ √
20 Nur Imran √ √ √ √ √ √
21 Nur Ayla Az-Zahra √ √ √ √ √ √
22 Nur Afina √ √
23 Rismawati √ √ √ √ √ √
24 Rifky Aditya √ √ √ √ √ √
25 Tri Putri Nadia √ √ √ √ √ √

Jumlah 23 15 15 20 15 15
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II Pertemuan II

Berilah tanda ( √ ) jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
1. Siswa yang memperhatikan penjelasan materi dari guru
2. Siswa yang membaca materi dengan tertib
3. Siswa yang menjawab pertanyaan
4. Siswa yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi
5. Siswa yang mempresentasikan hasil kerjanya
6. Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran

Indikator yang DiamatiNo Nama Siswa
1 2 3 4 5 6

1 Abd Azis √ √ √ √ √ √
2 Abid Aqila P √ √ √ √ √ √
3 Adam Faiz A √ √ √ √ √ √
4 Ahmad Faris M √ √ √ √ √ √
5 Ahsyanul Syafaat √ √ √ √ √ √
6 Andi Anindita √ √ √ √ √ √
7 Al-Gazali √ √ √ √ √ √
8 Asril Alindra √ √ √ √ √ √
9 Dwi Cahya A √ √ √ √ √ √
10 Fitrah Ramadhani √ √ √ √ √ √
11 Hasan Nusaen √ √ √ √ √ √
12 Humaira Syarif √ √ √ √ √ √
13 Kasvira √ √ √ √ √ √
14 Muh Amran Aras √ √ √ √ √ √
15 Muh. Hafidz √ √ √ √ √ √
16 Naurah Zabila √ √ √ √ √ √
17 Nabila Putri √ √ √ √ √ √
18 Nur Sabrina √ √ √ √ √ √
19 Naomi Zahrana √ √ √ √ √ √
20 Nur Imran √ √ √ √ √ √
21 Nur Ayla Az-Zahra √ √ √ √ √ √
22 Nur Afina √ √ √ √ √ √
23 Rismawati √ √ √ √ √ √
24 Rifky Aditya √ √ √ √ √ √
25 Tri Putri Nadia √ √ √ √ √ √

Jumlah 25 25 25 25 25 25
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Lampiran 

Dokumentasi Penelitian
Media Diorama
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Fase Membaca (Read)
Siswa Membaca Materi

Fase Membaca (Answer)
Memberikan Pertanyaan Pra Pembelajaran
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Fase Berdiskusi (Discuss)
Siswa Secara Berkelompok Mendiskusikan Jawaban Atas Pertanyaan Atau 

Tugas yang Telah Mereka Kerjakan



158

Fase Menjelaskan (Explain)
Menginstruksikan untuk Melakukan Presentasi Kelompok

Fase Mencipta (Create)
Siswa Membuat Karya Mengenai Perubahan Wujud Benda

Siswa Bekerja Kelompok
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Pelaksanaan Tes Siklus

Konsultasi dengan Guru Kelas
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